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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris,
ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 sampel.
Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data penelitian
menggunakan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan
komisaris, ukuran komite audit, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan. Variabel sertifikasi lingkungan dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.

Kata Kunci : Sertifikasi Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Pengungkapan
Lingkungan
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the size of the board of commissioners,
the size of the audit committee, environmental certification, profitability, leverage,
and company size on environmental disclosures in mining sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The population in this study are
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The
sample in this study amounted to 48 samples. The sampling method used purposive
sampling. The research data uses annual reports and sustainability reports of
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The analytical
tool used is multiple regression. The results of this study indicate that the size of the
board of commissioners, the size of the audit committee, profitability, and leverage
have no effect on environmental disclosure. In contrast to environmental
certification and company size affect environmental disclosure.

Keywords : Environmental Certification, Company Size, Environmental Disclosure



INTISARI

Pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi jalan
untuk mendapatkan citra baik dari masyarakat. Pembahasan mengenai
pengungkapan lingkungan pada perusahaan pertambangan merupakan hal yang
penting untuk dibahas karena masyarakat dapat memantau pengelolaan lingkungan
yang dilakukan perusahaan. Adapun fenomena yang terjadi masih terdapat
perusahaan sektor pertambangan yang melakukan kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan.

Hasil  penelitian  terdahulu melalui  research gap ditemukan
ketidakonsistenan anatara penelitian yang dilakukan oleh Erwin (2016), Oktariani
dan Meutia (2016), Solikhah dan Winarsih (2016), Asmeri dkk (2017), Dianawati
(2017), Sukasih dan Sugiyanto (2017), Adriana dan Dewi (2018), Fasikhah, dkk.,
(2018), Fahad dan Nidheesh (2018), Rahmawati dan Budiwati (2018), Odoemelam
dan Okafor (2018), Nur, dkk (2019), Sari, dkk., (2018), Dewi (2019), Kurniawan
(2019), Mutmainah dan Indrasari (2019), Nurhayati dan Kurniati (2019), Orazalin
dan Mahmood (2019), Maulia dan Yanto (2020) mengenai factor yang
mempengaruhi pengungkapan lingkungan. Ketidakkonsistenan ini memotivasi
peneliti untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
lingkungan yang mengacu pada penelitian Maulia dan Yanto (2020) dengan
mengganti pengukuran rasio DER dan menggunakan sampel penelitian perusahaan
pertambangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sector pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Teknik pengambilan



sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan total
sampel yang digunakan sebanyak 48 sampel. Alat analisis yang digunakan adalah
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS versi 26.

Hasil pengujian diperoleh bahwa ukuran dewan komisaris, ukuran komite
audit, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Berbeda dengan sertifikasi lingkungan dan ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan di dunia merupakan
pusat perhatiaan masyarakat saat ini. Menurut Maulia dan Yanto (2020) Masalah
kerusakan lingkungan oleh perusahaan menjadi pembahasan utama saat ini.
Kerusakan lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan operasional perusahaan
seperti perubahan iklim (Comyns, 2018; Kanyama, dkk., 2018), ancaman
kepunahan keanekagaman hayati (Wolff, dkk., 2017; Heniwati dan Asni, 2019),
ketersediaan air bersih (Molinos-Senante, dkk., 2017; Walker dkk., 2019), dan
masalah limbah (Siskawati dan Susilawati, 2017).

Kerusakan lingkungan di Indonesia itu terjadi seperti yang dilakukan oleh
PT.Freeport Indonesia. Badan Pemeriksa Keuangan yang meliris temuan pada
2017, nilai kerugian lingkungan itu mencapai Rp 185 triliun. Kerusakan lingkungan
terjadi karena tidak layaknya penampungan tailing di sepanjang Sungai Ajkwa,
Kabupaten Mimika, Papua. Kerugian lingkungan di area hulu diperkirakan
mencapai Rp 10,7 triliun, muara sekitar Rp 8,2 triliun, dan Laut Arafura Rp 166
triliun. Pelanggaran serius terjadi karena area penampungan tailing sebetulnya telah
dibatasi hanya 230 kilometer persegi di wilayah hulu, tapi merembes hingga ke
muara sungai. Pembuangan limbah ini menyebabkan pencemaran air serta
kerusakan hutan dan kebun sagu. Masyarakat setempat pun menjadi terisolasi

(Tempo.co).



Kerusakan lingkungan ini yang diakibatkan oleh kegiatan operasional
perusahaan menimbulkan kekawatiran bagi masyarakat yang tinggal disekitarnya
(Maulia dan Yanto, 2020). Pengungkapan lingkungan adalah sarana perusahaan
untuk melakukan bentuk pertanggungjawaban dalam kegiatan operasional
berkaitan dengan lingkungan yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan
(Suratno, dkk. 2006) untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan
pemenuhan permintaan dari stakeholder terhadap dampak perusahaan pada
lingkungan (Louie dkk., 2019). Pengungkapan lingkungan mempunyai pedoman
standar yang dikeluarkan oleh The Global Reporting Initiative (GRI). The Global
Reporting Initiative adalah sebuah oraganisasi nirlaba internasional yang
mempunyai tujuan untuk menjadikan pelaporan berkelanjutan menjadi pedoman
dalam pelaporan.

Perusahaan publik di Indonesia wajib melakukan pengungkapan lingkungan
(Peraturan OJK NOMOR 51 /POJK.03/2017). Peraturan tersebut menyebutkan
bahwa wajib melaksanakan tanggungjawab lingkungan oleh perusahaan publik
dalam laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan. Peraturan tersebut
memberikan dampak peningkatan kuantitas perusahaan publik yang melakukan
pengungkapan lingkungan sesudah peraturan tersebut diterbitkan (Adyaksana dan
Pronosokodewo, 2020). Perusahaan dalam mengungkapkan informasi tentang
lingkungan mempunyai faktor-faktor dalam melakukan pengungkapan seperti
ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan.



Dewan komisaris merupakan bagian dari emiten atau perusahaan publik
yang mempunyai tanggungjawab pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
dengan tanggungjawab serta memberi nasihat terhadap direksi menurut Peraturan
OJK NOMOR 33 /POJK.04/2014. Ukuran dewan komisaris yang besar akan
berpengaruh sebagai system pengendalian internal yang tertinggi yang mempunyai
tugas untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen puncak dalam
melakukan operasional perusahaan terutama bagian pengungkapan lingkungan
(Maulia dan Yanto, 2020). Peneltitian yang dilakukan Solikhah dan Winarsih
(2016), Odoemelam dan Okafor (2018), juga menemukan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Berbeda dengan
temuan Sukasih dan Sugiyanto (2017), Nur, dkk (2019) bahwa ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

Perusahaan publik di Indonesia harus mempunyai komite audit, komite
audit merupakan komite yang dibuat oleh dan bertanggungjawab terhadap dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan wewenang dewan komisaris.
(Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015). Maulia dan Yanto (2020) ukuran
komite audit yang besar akan meningkatkan fungsi pengawasan dan kualitas control
yang lebih efektif terhadap kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan
terutama dalam penyampai informasi pengungkapan lingkungan. Sari, dkk., (2018),
Dewi (2019), Maulia dan Yanto (2020) mengungkapkan bahwa ukuran komite
audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Menurut penelitian

Sukasih dan Sugiyanto (2017), Nur, dkk (2019), Kurniawan (2019), Mutmainah



dan Indrasari (2019) menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan.

Sertifikasi lingkungan diproksi dengan sertifikat 1ISO 14001. Sertifikat
lingkungan 1SO 14001 merupakan sistem manajemen terstruktur untuk
perlindungan lingkungan (Darnall dkk, 2008; Phan dan Baird, 2015). Perusahaan
yang menerapkan ISO 14001 ini akan mendapatkan citra baik yang akan
mendapatkan legitimasi dari masyarkat. Rahmawati dan Budiwati (2018), Maulia
dan Yanto (2020) menyatakan sertifikasi lingkungan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan. Namun berbeda dengan penelitian Oktariani dan Meutia
(2016), Dianawati (2017) mengungkapkan bahwa sertifikasi lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

Kasmir (2015) menyatakan profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
sebuah perusahaan untuk mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba. Rasio
ini mengukur keuntungan sebuah penjualan, asset, dan ekuitas tertentu di sebuah
perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan memiliki Kinerja keuangan yang baik
dalam hal mendapatkan keuntungan ditandai dengan tingkat rasio profitabilitasnya
juga tinggi (Fahmi, 2013). Kinerja keuangan perusahaan yang tinggi akan membuat
perusahaan lebih memperhatikan pengungkapan lingkungan. Solikhah dan
Winarsih (2016), Erwin (2016), Orazalin dan Mahmood (2019) mengungkapkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.
Penelitian Asmeri dkk (2017), Rahmawati dan Bidawati (2018), Andriana dan
Dewi (2018), Nur, dkk (2019) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan lingkungan.



Leverage merupakan jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai
aktiva perusahaan (Kasmir, 2015). Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
menandakan semakin tinggi juga resiko dengan ketergantungan utang dengan
demikian penting bagi perusahaan untuk membuktikan kepada publik bahwa
perusahaan memiliki tanggungjawabnya dengan melakukan pengungkapan
lingkungan untuk membentuk citra yang positif (Oktariani dan Meutia, 2016).
Oktariani dan Meutia (2016), Fahad dan Nidheesh (2018), Dewi (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa laverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Orazalin dan Mahmood
(2019), Mutmainah dan Indrasari (2019), Nurhayati dan Kurniati (2019), Maulia
dan Yanto (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan lingkungan.

Rahmawati dan Budiwati (2018) menyatakan ukuran perusahaan
merupakan tingkat skala besar kecil sebuah perusahaan. Skala besar dan kecil
perusahaan dapat diukur dengan total aset, jumlah penjualan, rata-rata total
penjualan, dan rata-rata total aset (Adriana dan Dewi, 2018). Perusahaan yang
memiliki ukuran yang besar cenderung mendapatkan perhatian masyarakat dan
pemerintah yang lebih, sehingga perusahaan yang sukarela melakukan
pengungkapan lingkungan ini akan mendapatkan citra yang baik (Rahmawati dan
Budiwati, 2018). Solikhah dan Winarsih (2016), Adriana dan Dewi (2018), Fahad
dan Nidheesh (2018), Nur, dkk (2019), Orazalin dan Mahmood (2019), Maulia dan
Yanto (2020) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap pengungkapan lingkungan. Berbeda dengan hasil penelitian Oktariani dan



Meutia (2016), Fasikhah, dkk., (2018) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulia dan
Yanto (2020) dalam penelitian ini menggunakan pengukuran DER pada variabel
leverage. Penggantian pengukuran DER pada variabel leverage mengacu pada
penelitian (Oktariani dan Meutia, 2016). Dikarenakan perhitungan DER
menghasilkan rasio yang komprehensif karena rasio DER membandingkan
keseluruhan kewajiban perusahaan sehingga dapat menunjukkan kelayakan
keuangan jangka panjang dan tingkat risiko bisnis (Oktariani dan Meutia, 2016)

sehingga akan menghasilkan hasil empiris yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dilihat
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan serta
fenomena kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan operasional
perusahaan. Pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi
jalan untuk mendapatkan citra baik dari masyarakat sehingga mendapatkan
legitimasi, dengan demikian dibutuhkan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-
faktor pengungkapan lingkungan, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran
komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage

terhadap pengungkapan lingkungan?”



1.3 Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini akan menjelaskan pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran

komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage

terhadap pengungkapan lingkungan, maka pertanyaan penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan?

2. Apakah ukuran komite audit mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan?

3. Apakah sertifikasi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan?

4. Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan?

5. Apakah leverage mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan?

6. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan

lingkungan?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan menguji secara
empiris:

1. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan lingkungan.

2. Pengaruh ukuran komite audit terhadap pengungkapan lingkungan.

3. Pengaruh sertifikasi lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan.



4. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan.
5. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan lingkungan.

6. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
pemahaman tentang pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit,
sertifikasi lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap
pengungkapan lingkungan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan Pertambangan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan
ketika melaksanakan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan tentang
pengungkapan lingkungan.
b. Bagi Regulator Otoritas Jasa Keuangan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan acuan dalam
mengembangkan kebijakan terkait dengan laporan pengungkapan

lingkungan.



c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam
melaksanakan investasi yang tepat, mengingat pengungkapan lingkungan
merupakan salah satu informasi yang penting untuk stakeholder melakukan
investasi di perusahaan.

d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan pembelajaran untuk
masyarakat terhadap kegiatan perusahaan yang terkait dengan pengungkapan

lingkungan.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori

2.1.1.Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan kotrak sosial antara organisasi dan masyarakat,
keberlangsungan kegiatan perusahaan akan terancam apabila masyarakat merasa
bahwa perusahaan melakukan pelanggaran kontrak sosialnya (Deegan, 2002).
Keberjalanan perusahaan dalam operasinya akan selalu berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Perusahaan beroperasi dalam lingkungan eksternal yang
berubah secara konstan dan mereka berusaha meyakinkan bahwa perilaku mereka
sesuai dengan batas-batas dan norma yang berlaku di masyarakat (Brown dan
Deegan, 1998).

Legitimasi sebuah perusahaan dapat diperoleh melalui berbagai tindakan,
termasuk mengkomunikasikan informasi perusahaan kepada stakeholder (Deegan
2002). Teori legitimasi ini menjadi dasar perusahaan melakukan pengungkapan
lingkungan untuk mendapatkan citra yang baik dan pengakuan dari masyarakat.
Perusahaan dalam mengungkapkan informasi tentang lingkungan mempunyai
faktor-faktor dalam melakukan pengungkapan seperti ukuran dewan komisaris,
ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan.

10
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Dewan komisaris merupakan bagian dari emiten atau perusahaan publik
yang mempunyai tanggungjawab pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
dengan tanggungjawab serta memberi nasihat terhadap direksi menurut Peraturan
OJK NOMOR 33 /POJK.04/2014. Ukuran dewan komisaris yang besar akan
berpengaruh sebagai sistem pengendalian internal yang tertinggi yang mempunyai
tugas untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen puncak dalam
melakukan operasional perusahaan terutama bagian pengungkapan lingkungan
(Maulia dan Yanto, 2020). Pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan
secara sukarela menandakan keterbukaan informasi mengenai lingkungan ini akan
berdampak pada citra yang baik dan mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

Perusahaan publik di Indonesia harus mempunyai komite audit, komite
audit merupakan komite yang dibuat oleh dan bertanggungjawab terhadap dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan wewenang dewan komisaris.
(Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015). Maulia dan Yanto (2020) ukuran
komite audit yang besar akan meningkatkan fungsi pengawasan dan kualitas
kontrol yang lebih efektif terhadap kinerja manajemen dalam pengelolaan
perusahaan terutama dalam penyampai informasi pengungkapan lingkungan.
peningkatan pengawasan ini menghasilkan kualitas pengungkapan lingkungan yang
baik dengan begitu perusahaan mendapatkan citra yang baik dan perusahaan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Sertifikasi lingkungan diproksi dengan sertifikat 1SO 14001. Sertifikat
lingkungan 1SO 14001 merupakan sistem manajemen terstruktur untuk

perlindungan lingkungan (Darnall dkk, 2008; Phan dan Baird, 2015). Perusahaan
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yang menerapkan 1SO 14001 ini akan mendapatkan citra baik yang akan
mendapatkan legitimasi dari masyarkat. Rahmawati dan Budiwati (2018), Maulia
dan Yanto (2020) menyatakan sertifikasi lingkungan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan. Sejalan dengan penerapan pengelolaan lingkungan
yang baik perusahaan akan melakukan pengungkapan lingkungan dengan baik.
Penerapan sistem ini dibutuhkan perusahaan berguna untuk mendapatkan citra yang
baik dan mendapatkan legitimasi dari masyarkat.

Kasmir (2015) menyatakan profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
sebuah perusahaan untuk mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba. Rasio
ini mengukur keuntungan sebuah penjualan, aset, dan ekuitas tertentu di sebuah
perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan memiliki kinerja keuangan yang baik
dalam hal mendapatkan keuntungan ditandai dengan tingkat rasio profitabilitasnya
juga tinggi (Fahmi, 2013). Kinerja keuangan perusahaan yang tinggi menandakan
perusahaan tersebut memiliki sumber dana yang lebih. Perusahaan akan melakukan
pengungkapan lingkungan dengan sumber dana yang lebih ini untuk mendapatkan
citra yang bagus sehingga mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Leverage merupakan jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai
aktiva perusahaan (Kasmir, 2015). Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
menandakan semakin tinggi juga resiko dengan ketergantungan utang dengan
demikian penting bagi perusahaan untuk membuktikan kepada publik bahwa
perusahaan memiliki tanggungjawabnya dengan melakukan pengungkapan

lingkungan untuk membentuk citra yang positif (Oktariani dan Meutia, 2016).
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Rahmawati dan Budiwati (2018) menyatakan ukuran perusahaan merupakan
tingkat skala besar kecil sebuah perusahaan. Skala besar dan kecil perusahaan dapat
diukur dengan total aset, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata
total aset (Adriana dan Dewi, 2018). Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar
cenderung mendapatkan perhatian masyarakat dan pemerintah yang lebih, sehingga
perusahaan yang sukarela melakukan pengungkapan lingkungan ini akan
berdampak perusahaan mendapatkan citra yang baik (Rahmawati dan Budiwati,

2018).

2.2 Variable Penelitian
2.2.1.Pengertian Determinan

Saat (2015) mengungkapan bahwa determinan merupakan satu faktor yang
menentukan dalam satu hubungan sebab akibat. Echols dan Hassan (1987)
mengungkapkan bahwa determinan merupakan hal atau faktor yang menetukan.
Determinan pada hubungan satu relasi bisa berasal dari dalam organisme atau
individu itu sendiri dan berasal dari luar yaitu lingkungan dan situasi yang berperan
sebagai suatu kondisi penyebab bagi terbentuknya sesuatu hal (Saat, 2015).
Penelitian ini membahas mengenai determinan pengungkapan lingkungan. Faktor-
faktor terhadap pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini seperti ukuran
dewan komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan.
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2.2.2.Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan adalah informasi yang berkaitan tentang
lingkungan hidup yang diungkapkan di dalam laporan tahunan perusahaan
(Suratno, dkk. 2006). Fasihah (2018) menyatakan pengungkapan lingkungan adalah
kontribusi perusahaan dalam menginformasikan kegiatan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan lingkungan biasanya diungkapkan pada
laporan tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan. Pengungkapan ini
menjelaskan bahwa akan dampak lingkungan yang ditimbulkan dalam kegiatan
perusahaan baik berdampak baik maupun berdampak buruk. Menurut Ghozali dan
Chariri (2014) menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan sebagai proses yang
diterapkan untuk pengungkapan informasi terkait kegiatan perusahaan dan
akibatnya terhadap komunitas sosial dan kondisi lingkungan oleh perusahaan.

Pengungkapan lingkungan ini bersifat wajib bagi perusahaan publik
berdasarkana Peraturan OJK NOMOR 51 /POJK.03/2017. Peraturan tersebut
menyebutkan bahwa wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan
oleh perusahaan publik dalam laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan.
Pedoman standar pengungkapan lingkungan itu dikeluarkan oleh The Global
Reporting Initiative (GRI). The Global Reporting Initiative adalah sebuah
oraganisasi nirlaba internasional yang mempunyai tujuan untuk menjadikan
pelaporan berkelanjutan menjadi pedoman dalam pelaporan. Perusahaan ataupun
organisasi mampu melaporkan kinerja dan dampak yang mencakup ekonomi,
sosial, dan lingkungan dengan baik. The Global Reporting Initiative mengeluarkan

pedoman pengungkapan lingkungan yaitu :
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1) GRI 301 Materials 2016

GRI 301 ini merupakan standar GRI yang membahas tentang material.
Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh suatu organisasi mengenai material dan bagaimana organisasi tersebut
mengatur dampak tersebut. Standar ini membahas sebagai berikut: (1) material
yang digunakan berdasarkan berat atau volume; (2) material input dari daur ulang
yang digunakan; (3) produk reclaimed dan material kemasannya.
2) GRI 302 Energy 2016

GRI 302 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai energi.
Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh suatu organisasi mengenai energi dan bagaimana organisasi tersebut
mengatur dampak tersebut. Standar ini membahas sebagai berikut: (1) konsumsi
energi dalam organisasi; (2) konsumsi energi di luar organisasi; (3) intensitas
energi; (4) pengurangan konsumsi energi; (5) pengurangan pada energi yang
dibutuhkan untuk produk dan jasa.
3) GRI 303 Water 2016

GRI 303 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai air.
Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh suatu organisasi mengenai air dan bagaimana organisasi tersebut
mengaturnya. Standar ini membahas sebagai berikut: (1) pengambilan air
berdasarkan sumber; (2) sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh

pengambilan air; (3) daur ulang dan penggunaan air Kembali.
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4) GRI 303 Water and Inffluents 2018

GRI 303 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai air dan efluen.
Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh suatu organisasi mengenai air dan efluen, dan bagaimana organisasi
tersebut mengaturnya. Standar ini membahas sebagai berikut: (1) Interaksi dengan
air sebagai sumber daya Bersama; (2) Manajemen dampak yang berkaitan dengan
pembuangan air; (3) pengambilan air; (4) pembuangan air; (5) konsumsi air.
5) GRI 304 Biodiversity 2016

GRI 304 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai
keanekaragaman hayati. Pengungkapan menggunakan standar ini dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh suatu organisasi mengenai
keanekaragaman hayati dan bagaimana organisasi tersebut mengaturnya. Standar
ini membahas sebagai berikut: (1) lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola,
atau berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung; (2) dampak signifikan dari
kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati; (3) habitat yang dilindungi
atau direstorasi; (4) spesies daftar merah ITUCN dan spesies daftar konservasi
nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi.
6) GRI 305 Emissions 2016

GRI 305 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai emisi ke udara.
Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh suatu organisasi mengenai emisi ke udara dan bagaimana organisasi

tersebut mengaturnya. Standar ini membahas sebagai berikut: (1) emisi gas rumah
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kaca (GRK) (Cakupan 1) langsung; (2) emisi energi gas rumah kaca (GRK)
(Cakupan 2) tidak langsung; (3) emisi gas rumah kaca (GRK) (Cakupan 3) tidak
langsung lainnya; (4) intensitas emisi gas rumah kaca (GRK); (5) pengurangan
emisi gas rumah kaca (GRK); (6) emisi zat perusak ozon (ODS); (7) nitrogen
Oksida (NOy), sulfur oksida (SOy), dan emisi udara signifikan lainnya.
7) GRI 306 Effluents and Waste 2016

GRI 306 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai air limbah dan
limbah. Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh suatu organisasi mengenai air limbah dan limbah, dan
bagaimana organisasi tersebut mengaturnya. Standar ini membahas sebagai berikut:
(1) pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan; (2) limbah berdasarkan jenis dan
metode pembuangan; (3) tumpahan yang signifikan; (4) pengangkutan limbah
berbahaya; (5) badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air.
8) GRI 307 Enviromental Compliance 2016

GRI 307 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai kepatuhan
lingkungan. Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh suatu organisasi mengenai kepatuhan lingkungan yang
dilakukan oleh organisasi terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku dan
bagaimana organisasi tersebut mengaturnya. Standar ini membahas ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan hidup.
9) GRI 308 Enviromental Assessment 2016

GRI 308 ini meruapakan standar GRI yang membahas mengenai penilaian
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lingkungan pemasok. Pengungkapan menggunakan standar ini dapat memberikan
informasi mengenai pengaruh suatu organisasi mengenai pendekatan organisasi
untuk menanggulangi dan mengurangi pengaruh negative dalam lingkungan
terhadap rantai pasokannya dan bagaimana organisasi tersebut mengaturnya.
Standar ini membahas sebagai berikut: (1) seleksi pemasok baru dengan
menggunakan kriteria lingkungan; (2) dampak lingkungan negatif dalam rantai
pasokan dan tindakan yang telah diambi.

Penelitian ini menggunakan pendoman penilaian pengungkapan lingkungan
sesuai dengan Global Reporting Inisitve (GRI) versi GRI 301 Materials 2016, GRI
302 Energy 2016, GRI 303 Water 2016, GRI 303 Water and Inffluents 2018, GRI
304 Biodiversity 2016, GRI 305 Emissions 2016, GRI 306 Effluents and Waste
2016, GRI 307 Enviromental Compliance 2016, dan GRI 308 Enviromental
Assessment 2016. Penilaian ini sesuai dengan standar pendoman yang ditetapkan
oleh GRI. Pengukuran Pengungkapan lingkungan ini menggunakan pendekatan
variabel dummy yang diungkapkan akan diberi skor satu per item, sedangkan yang
tidak diungkapkan akan diberi skor nol per item. Rumus yang digunakan sesuai
dengan penelitian yang digunakan oleh Maulia dan Yanto (2020) sebagai berikut:

Total item yang diungkapkan perusahaan
Standar total item GRI

Pengungkapan lingkungan :

2.2.3.Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan bagian dari emiten atau perusahaan publik yang
mempunyai tanggungjawab pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuali
dengan tanggungjawab serta memberi nasihat terhadap direksi (Peraturan OJK

NOMOR 33/POJK.04/2014). Dewan komisaris minimal beranggotakan dua orang
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anggota dewan komisaris dan jika dewan komisaris terdiri dari dua orang anggota,
satu dari dua orang anggota dewan komisaris haruslah komisaris independen.
Dewan komisaris apabila terdiri lebih dari dua orang anggota maka wajib jumlah
anggota dewan komisaris yang berasal dari komisaris independen paling kurang
30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. Peraturan
OJK NOMOR 33 /POJK.04/2014 menyebutkan anggota dewan komisaris harus
memenuhi persyarata sebagai berikut:
1) mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik,
2) cakap melakukan perbuatan hukum,
3) lima tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat,
a. tidak pernah dinyatakan pailit
b. tidak pernah menjadi anggota direksi dan/atau anggota dewan komisaris
yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit
c. tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan
keuangan negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor keuangan
d. tidak pernah menjadi anggota direksi dan/atau anggota dewan komisaris
yang selama menjabat,
1. pernah tidak menyelenggarakan RUPS tahunan
2. pertanggungjawabannya sebagai anggota direksi dan/atau anggota dewan
komisaris pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak
memberikan pertanggungjawaban sebagai anggota direksi dan/atau

anggota dewan komisaris kepada RUPS
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3. pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh izin, persetujuan,
atau pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan tidak memenuhi kewajiban
menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan keuangan kepada
Otoritas Jasa Keuangan

4) memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan,
5) memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan emiten
atau perusahaan publik.

Peraturan OJK NOMOR 33 /POJK.04/2014 menyebutkan tugas dan

tanggungjawab dewan komisaris sebagai berikut:

1) dewan komisaris mempunyai tugas sebagai pengawas dan bertanggungjawab
atas pengawasan menyeluruh atas perusahaan dan memberikan nasihat terhadap
direksi,

2) dewan komisaris dalam keadaan tertentu dapat melakukan RUPS tahunan dan
RUPS lainnya sesuai dengan tanggungjawabnya,

3) dewan komisaris wajib melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa
tanggungjawab, beritikad baik, dan kehati-hatian,

4) dewan komisaris wajib membuat komite audit dan dapat membuat komite
lainnya yang berguna untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab secara
efektif,

5) dewan komisaris wajib untuk mengevaluasi kinerja komite yang membantu
tugas dan tanggung jawabnya secara berkala pada akhir tahun buku.

Peraturan OJK NOMOR 33 /POJK.04/2014 menyebutkan wewenang dewan

komisaris adalah sebagai berikut:
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1) Dewan komisaris berwenang memberhentikan sementara anggota direksi
dengan menyebutkan alasannya,

2) Dewan komisaris dapat melakukan tindakan pengurusan emiten atau
perusahaan publik dalam keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu,
berdasarkan anggaran dasar atau keputusan RUPS.

Pengukuran ukuran dewan komisaris pada penelitian ini menggunakan pengukuran

yang digunakan oleh Sukasih dan Sugiyanto (2017). Pengukuran ukuran dewan

komisaris pada penelitian ini sebagai berikut:
Ukuran Dewan Komisaris : Jumlah seluruh anggota dewan komisaris
2.2.4.Ukuran Komite Audit
Komite audit merupakan komite yang dibuat oleh dan bertanggungjawab
terhadap dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan wewenang
dewan komisaris. Setiap perusahaan publik harus mempunyai komite audit

(Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015). Anggota komite audit diangkat dan

diberhentikan oleh dewan komisaris. Komite audit mempunyai paling sedikit terdiri

dari tiga orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak eksternal
perusahaan yang diketuai oleh komisaris independen. Komite audit wajib membuat
laporan kepada dewan komisaris atas setiap penugasan yang diberikan.

Berdasarkan (Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015) anggota komite audit

harus memiliki syarat sebagai berikut:

1) wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman

sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik,



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang
terkait dengan layanan jasa atau kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik,
proses audit, manajemen risiko, dan peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal serta peraturan perundang-undangan terkait lainnya,

wajib mematuhi kode etik komite audit yang ditetapkan oleh emiten atau
perusahaan publik,

bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan
dan pelatihan,

wajib memiliki paling sedikit satu anggota yang berlatar belakang pendidikan
dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan,

bukan merupakan orang dalam kantor akuntan publik, kantor konsultan
hukum, kantor jasa penilai publik atau pihak lain yang memberi jasa asurans,
jasa non-asuransi, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada emiten atau
perusahaan publik yang bersangkutan dalam waktu enam bulan terakhir,
bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau
mengawasi kegiatan emiten atau perusahaan publik tersebut dalam waktu
enam bulan terakhir, kecuali komisaris independen,

tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada emiten atau
perusahaan publik,

komite audit dalam hal anggota memperoleh saham emiten atau perusahaan

publik baik langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum,
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saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling
lama enam bulan setelah diperolehnya saham tersebut,

10) tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota dewan komisaris, anggota

direksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik,

11) tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang

berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.

Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015 menyebutkan komite audit dalam

menjalankan fungsinya mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

1) menganalisis atas informasi keuangan seperti laporan keuangan, proyeksi, dan
laporan lainnya yang berhubungan dengan informasi keuangan perusahaan yang
akan dikeluarkan perusahaan untuk publik dan/atau pihak berwenang,

2) menganalisis atas ketaatan kepada peraturan perundang-undangan yang
bersinggungan dengan perushaaan,

3) memberikan masukan independen terkait dengan perbedaan pendapat diantara
manajemen dan akuntan atas jasa yang diberikannya,

4) memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris terkait penunjukan akuntan
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan
jasa,

5) menganalisis atas pelaksanaan pemeriksaan auditor internal dan mengawasi
pelaksanaan tindak lanjut dari direksi atas temuan auditor internal,

6) melakukan penganalisisan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko
yang dilakukan oleh direksi, jika perusahaan tidak memiliki fungsi pemantau

risiko di bawah dewan komisaris,
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7) menganalisis pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan
keuangan perusahaan,

8) menkaji dan memberikan masukan kepada dewan komisaris terkait dengan
adanya potensi perbedaaan kepentingan perusahaan,

9) menjaga kerahasiaan semua hal yang berkaitan dengan perusahaan.

Berdasarkan Peraturan OJK NOMOR 55/POJK.04/2015 komite audit dalam

melaksanakan tugasnya mempunyai wewenang sebagai berikut:

1) mengakses dokumen, data, dan informasi emiten atau perusahaan publik
tentang karyawan, dana, aset, dan sumber daya perusahaan yang diperlukan,
2) berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk direksi dan pihak yang

menjalankan fungsi audit internal, manajemen risiko, dan Akuntan terkait tugas
dan tanggung jawab komite audit,
3) melibatkan pihak independen di luar anggota komite audit yang diperlukan untuk
membantu pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan),
4) melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh dewan komisaris.
Penelitian ini menggunakan pengukuran ukuran komite audit yang digunakan oleh
Nur, dkk (2019). Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Ukuran Komite Audit : Jumlah seluruh anggota komite audit
2.2.5.Sertifikasi Lingkungan
Sertifikasi lingkungan diproksi dengan sertifikat 1SO 14001. Sertifikat
lingkungan ISO 14001 merupakan sistem manajemen lingkungan. Menurut Darnall
.dkk, (2008); Phan and Baird, (2015) sistem manajemen lingkungan 1SO 14001

adalah sistem manajemen perusahaan yang memiliki kegunaan untuk memastikan
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kegiatan operasional dan produk yang dihasilkan perusahaan dapat memenuhi
komitmennya terhadap lingkungan, terutama dalam penerapan peraturan
lingkungan hidup, pencegahan pencemaran dan perbaikan berkelanjutan yang
berstandar internasional. Sertifikat lingkungan ISO 14001 merupakan standar
internasional yang dikeluarkan oleh Organization for Standardization. Penelitian
ini menggunakan penilaian pendekatan variabel dummy sesuai dengan penelitian
Rahmawati dan Budiwati (2018). Perusahaan yang memiliki sertifikasi lingkungan
(1ISO 14001) diberi skor 1, sedangkan perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi
lingkungan (ISO 14001) akan diberi skor O
2.2.6.Profitabilitas

Kasmir (2015) menyatakan profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dengan ditunjukan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya
penggunaan rasio ini menunjukan tingkat efisiensi perusahaan. Fahmi (2015)
profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik
rasio profitabilitas maka semakin baik perusahaan menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Rasio ini mengukur keuntungan
sebuah penjualan, asset, dan ekuitas tertentu di sebuah perusahaan. Secara umum

ada beberapa cara pengukuran profitabilitas yaitu :
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1) Return on Equity (ROE)
Kasmir (2015) return on equity atau hasil pengembalian atas ekuitas adalah rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri.

Earning after interest and tax

Return On Equity : Equity

2) Return On Asset (ROA)
Kasmir (2015) return on asset atau hasil pengembalian atas asset merupakan
rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.

Earning after tax

Return On Asset :
Total assets

3) Laba per Lembar Saham
Kasmir (2015) laba per lembar saham merupakan rasio laba per lembar saham
atau disebut juga rasio nilai buku adalah rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.

Laba saham biasa

Laba per lembar saham : Saham biasa yang beredar

4) Net Profit Margin (NPM)
Kasmir (2015) net profit margin atau marjin laba bersih merupakan ukuran
keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan, rasio ini menunjukan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan.

Earning after interest and tax

Net Profit Margin :
et Profit Margin Sales
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5) Gross Profit Margin (GPM)
Kasmir (2015) gross profit margin atau marjin laba kotor adalah laba yang
relative terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga
pokok penjualan, rasio ini merupakan cara untuk menetapkan harga pokok
penjualan.

Penjualan bersih — HPP
Sales

Gross Profit Margin :

Penelitian ini menggunakan pengukuran jenis Return On Asset (ROA) sesuai
dengan Kasmir (2015). Menurut Rahmawati dan Budiwati (2018) mengatakan
bahwa ROA dapat menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan
laba. Pendapatan laba pada perusahaan akan berdampak pada pengungkapan
informasi lingkungan. Rumus Return On Asset (ROA) sebagai berikut:

Earning after tax

Return On Asset :
Total assets

2.2.7.Leverage

Kasmir (2015) leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, dengan artian berapa besar
beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio
ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membiayai seluruh kewajibannya,
baik jangka pendek maupun janka Panjang apabila perusahaan tersebut dibubarkan
(likuidasi). Fahmi (2015) menyatakan rasio leverage mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan hutang. Secara umum pengukuran rasio leverage ada

beberapa cara yaitu:
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2)
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Debt to Equity Ratio (DER)

Kasmir (2015) debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Debt Equitv Ratio : Total utang
€ quity katto = Total ekuitas

Debt to Asset Ratio (DAR)

Kasmir (2015) debt to asset ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Total utang

Debt to Total Asset Ratio : ———
Total aktiva

Long-term Debt to Equity Ratio(LTDtER)

Kasmir (2015) long-term debt to equity ratio adalah rasio antara utang jangka
Panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
Panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka Panjang dengan
modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Long Term Debt

L -t Debt to Equity Ratio :
ong — term Debt to Equity Ratio Equity

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio. Pengukuran

menggunakan Debt to Equity Ratio dapat mengukur utang dengan ekuitas dengan

membandingkan jumlah utang keseluruhan termasuk utang lancar dengan jumlah

ekuitas keseluruhan. Ratio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
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disediakan kreditor untuk perusahaan. Penelitian ini menggunakan penilaian DER
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasmir (2015). Pengukuran
menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt Equitv Ratio : Total utang
€ quity fatio s Total ekuitas

2.2.8.Ukuran Perusahaan

Rahmawati dan Budiwati (2018) menyatakan ukuran perusahaan merupakan
tingkat skala besar kecil sebuah perusahaan. Besar kecilnya perusahaan dapat
diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan
perhitungan nilai logaritma total aktiva (Hartono, 2015). Rahmawati dan Budiwati
(2018) menyebutkan tingkat skala besar kecilnya perusahaan ini dapat dilihat dari
beberapa komponen yaitu total nilai aktiva atau aset, kapitalisasi pasar, total
penjualan, dan jumlah tenaga kerja. Semakin tingginya ukuran salah satu komponen
menandakan semakin besar pula ukuran sebuah perusahaan (Akbar, 2015).
Penelitian ini menggunakan pengukuran ukuran perusahaan sesuai dengan
penelitian Fasikhah, dkk., (2018). Pengukuran ini menggunakan rumus log jumlah
aset.

Ukuran Perusahaan : Ln(jumlah aset)



2.3.Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Variable, Sampel, dan

No Peneliti Teknik Analisis Data Hasil Penelitian

1 | Maulia, Dinadan | Variabel Independen : . Ukuran Dewan
Yanto, Heri, | X;: Ukuran Dewan Komisaris  berpengaruh
2020 Komisaris, positif terhadap

X,: Ukuran Komite Enviromental
Audit, Disclosure.
X3: Sertifikat . Ukuran Komite Audit
Lingkungan, berpengaruh positif
X,: Profitabilitas, terhadap  Enviromental
Xs: Ukuran Perusahaan, Disclosure.
dan . Sertifikat ~ Lingkungan
Xo: Leverage berpengaruh positif
Variabel Dependen : terhadap  Enviromental
Y;: Enviromental Disclosure.
Disclosure . Profitabilitas
berpengaruh positif

Teknik Analisis Data : terhadap  Enviromental
Regresi Linier Berganda Disclosure.

. Ukuran perusahaan
Sampel Penelitian : berpengaruh positif
Perusahan sektor terhadap  Enviromental
pertanian, sektot industri Disclosure.
barang konsumsi, dan |6. Leverage  berpengaruh
sektor industri kimiayang |  negatif terhadap
terdaftar di Bursa Efek | Enviromental
Indonesia dan mengikuti Disclosure.
program PROPER 2014-
2018.

2. | Solikhah, Variabel Independen : . Kepekaan Industri
Badingatus dan | X;: Kepekaan Industri berpengaruh positif
Winarsih, Arga | X,: Multiple terhadap Kualitas
Mustika, 2016 Directorship Pengungkapan

X3: U_kur_an Dewan Lingkungan.

Komisaris . Multiple  Directorship
X,4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
Xs5: ROA terhadap Kualitas
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Xg: Komisaris
Independen

X7: Liputan Media

Xg: Keragaman Gender
Xo: Kepemilikan
Institusional

Variabel Dependen :
Y;: Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan

Teknik Analisis Data :
Regresi Data Panel

Sampel Penelitian :

Perusahaan yang
bergerak  di  bidang
pertambangan, energi,

kimia, farmasi, kosmetik,
serta  makanan  dan
minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2011,
2012, dan 2013.

Pengungkapan
Lingkungan.

. Ukuran Dewan
Komisaris berpengaruh
positif terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. ROA berpengaruh positif
terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. Komisaris  Independen
berpengaruh negatif
terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. Liputan Media
berpengaruh negatif
terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. Keragaman Gender
berpengaruh negatif
terhadap Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan.

. Kepemilikan

Institusional berpengaruh
negatif terhadap Kualitas

Pengungkapan
Lingkungan.
Erwin, Norma | Variabel Independen : . Profitabilitas
Arifiyanto, 2016 | X : Profitabilitas berpengaruh positif
X,: Tobin’s Q terhadap  Enviromental

Variabel Kontrol :
X5: Leverage

X,: Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen :
Y;: Environmental
Disclosure

. Profitabilitas

Dislosure (tanpa dikotrol
dengan variabel kontrol).

berpengaruh negatif
terhadap  Enviromental
Dislosure (dikotrol

dengan variabel kontrol).
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Teknik Analisis Data :
Regresi Linier Berganda
Sampel Penelitian :
Perusahaan sektor
pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2012-2014.

. Tobin’s Q berpengaruh

negatif terhadap
Enviromental Dislosure
(dikotrol ataupun tidak
dikontrol dengan variabel
kontrol).

Sukasih,  Anna | Variabel Independen : . Kepemilikan Manajerial
dan Sugiyanto, | X;: Kepemilikan berpengaruh negatif
Eko, 2017 Manajerial terhadap Pengungkapan
X,: Kepemilikan Corporate Social

Institusional Responsibility.

X5: Komite Audit . Kepemilikan

X,4: Ukuran Dewan Institusional berpengaruh
Komisaris negatif terhadap

Xs: Kinerja Lingkungan Pengungkapan
Varibel Dependen : Corporate Social

Y;: Pengungkapan Responsibility.
Corporate Social . Komite Audit
Responsibility berpengaruh negatif
terhadap Pengungkapan
Teknik Analisis Data : Corporate Social

Regresi Linier Berganda Responsibility.
. Ukuran Dewan
Sampel Penelitian : Komisaris berpengaruh
Perusahaan manufaktur negatif terhadap

yang terdaftar di Bursa Pengungkapan
Efek Indonesia (IDK) Corporate Social

periode 2011-2015. Responsibility.

. Kinerja Lingkungan
berpengaruh negatif
terhadap Pengungkapan
Corporate Social
Responsibility.

Asmeri, Rina, | Variabel Independen : . Enviromental
Tika Alvionita , | X;: Enviromental Performance
dan Ardi | Performance berpengaruh positif
Gunardi, 2017 X,: Profitabilitas terhadap Corporate
Variabel Dependen : Social Resposibility
Y;: Corporate Social Disclosure.
Responsibility . Profitabilitas
Disclosure berpengaruh negatif
terhadap Corporate

Teknik Analisis Data :
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Regresi Linier Berganda Social Resposibility
Disclosure.
Sampel Penelitian :
Perusahaan
pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang
memasukkan pelaporan
CSR dalam laporan
tahunan 2010-2014.
Odoemelam, Variabel Independen : . Independensi Dewan
Ndubuisi ~ dan | X;: Ukuran Dewan berpengaruh positif
Okafor, Regina | X,: Independensi Dewan terhadap  Enviromental
G., 2018 X3: Rapat Dewan Disclosure.
X,: Independensi . Rapat Dewan
Komite Audit berpengaruh positif
Xs: Komite Lingkungan terhadap  Enviromental
Variabel Dependen : Disclosure.
Y;: Enviromental . Komite Lingkungan
Disclosure berpengaruh positif
Variabel Kontrol : signifikan terhadap
Y,: Ukuran Perusahaan Enviromental Disclosure.
Y;: Anggota Industri . Independesi Komite audit
Y,: Jenis Auditor berpengaruh positif
terhadap  Enviromental
Teknik Analisis Data : Disclosure.
1) Analisis Isi, . Ukuran Dewan
2) Data Cross Sectional berpengaruh positif
3)Regresi OLS terhadap  Enviromental
Sampel Penelitian : Disclosure.
Perusahaan nonkeuangan | 6. Ukuran Perusahaan
yang terdaftar di Bursa| berpengaruh positif
Efek Nigeria (NSE). terhadap  Enviromental
Disclosure.

. Keanggotaan Industri
berpengaruh positif
terhadap  Enviromental
Disclosure.

. Jenis Auditor
berpengaruh positif
terhadap  Enviromental
Disclosure.

Rahmawati, Variabel Independen : . Ukuran Perusahaan
Septalia dan | X;: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
Budiwati, X,: Umur Perusahaan terhadap pengungkapan

X5: Profitabilitas

lingkungan.
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Christiyaningsih,
2018

X,:1SO 14001

Variabel Dependen :
Y;: Pengungkapan
Lingkungan

Teknik Analisis Data :
1) Regresi Linier

Berganda
2)Uji Beda
Sampel Penelitian :
Perusahaan
pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan
Bursa Efek Thailand

(SET) pada kurun waktu
tahun 2014-2016.

2. Umur Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap pengungkapan
lingkungan.

3. ISO 14001 berpengaruh

positif terhadap
pengungkapan
lingkungan.

4. Profitabilitas
berpengaruh negatif

terhadap pengungkapan
lingkungan.

Adriana, Jane | Variabel Independen : | 1. Kinerja Lingkungan
dan Dewi, Nurul | X;: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif
Hasanah Uswati, | X,: Ukuran Perusahaan terhadap ~ Enviromental
2018 X5: Profitabilitas Disclosure.
Variabel Dependen : 2. Ukuran Perusahaan
Y;: Enviromental berpengaruh positif
Dislosure terhadap  Enviromental
Disclosure.
3. Profitabilitas
Teknik Analisis Data : berpengaruh positif
1)Regresi Linier terhadap  Enviromental
Berganda Dislosure.
2) Uji Asumsi Klasik
Sampel Penelitian :
Perusahaan
pertambangan yang
berpartisipasi dalam
program PROPER dan
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada
periode 2012-2015.
Fahad P dan | Variabel Independen: | 1. Usia Perusahaan
Nidheesh KB, | X;: Usia Perusahaan berpengaruh positif
2018 X,: Leverage terhadap Corporate

X3: Ukuran Perusahaan
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X,:Kepemilikan Asing Social Resposibility

Xs: Kepemilikan Disclosure.
Promotor . Leverage  berpengaruh
X,: Kinerja Ekspor positif terhadap
X5: Inovasi Corporate Social
Xg: Popularitas Resposibility Disclosure.
Perusahaan . Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen : berpengaruh positif
Y;: Corporate Social terhadap Corporate
Responsibility Social Resposibility

Disclosure Disclosure.
. Kepemilikan Asing
Teknik Analisis Data : berpengaruh positif
Regresi Data panel terhadap Corporate
Social Resposibility

Sampel Penelitian : Disclosure.
Perusahaan yang | 5. Popularitas  Perusahaan
terdaftar pada BSE 500 berpengaruh positif
pada periode 2007-2016. terhadap Corporate
Social Resposibility

Disclosure.

. Kepemilikan  Promotor
berpengaruh negatif
terhadap Corporate
Social Responsibility
Disclosure.

. Kinerja Ekspor
berpengaruh negatif
terhadap Corporate
Social Responsibility
Disclosure.

. Inovasi berpengaruh
negatif terhadap
Corporate Social
Responsibility
Disclosure.

10. | Rindiyawati, Variabel Independen : . Ukuran Dewan
Aprilia dan | X;: Ukuran Dewan Komisaris  berpengaruh
Arifin,  Johan, | Komisaris positif terhadap
2019 X,: Profitabilitas pengungkapan CSR.

X3: Struktut . Struktur  Kepemilikan
Kepemilikan Saham Saham Publik
Publik berpengaruh positif

X,: Ukuran Perusahaan

terhadap pengungkapan
CSR.
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Variabel Dependen :
Y;: Pengungkapan
Corporate Social
Responsibility

Teknik Analisis Data :
Regresi Linier Berganda

Sampel Penelitian :
Perusahaan  perbankan
yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode tahun
2013-2015.

3. Ukuran

Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap pengungkapan
CSR.

. Profitabilitas

berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan
CSR.

11.

Nur, Fachruddin,
Erwin Saraswati,
dan Wuryan
Andayani, 2019

Variabel Independen :
X;: Ukuran Perusahaan
X,: Utang Perusahaan
X5: Kinerja Keuangan
X,4: Jumlah Dewan
Komisaris

Xs: Kepemilikan Saham
Manajerial

X,: Liquiditas

X-: Umur Perusahaan,
dan

Xg: Reputasi Perusahaan
Xg: Komite Audit
Variabel Dependen :
Y;: Pengungkapan
Tanggungjawab Sosial
Perusahaan

Teknik Analisis Data:
Regresi Panel

Sampel Penelitian:
Perusahaan sejumlah
156 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode
tahun 2015-2017.

. Jumlah Dewan
Komisaris  berpengaruh
positif terhadap
pengungkapan
tanggungjawab  sosial
perusahaan.

. Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap pengungkapan
tanggungjawab  sosial
perusahaan.

. Umur Perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan
tanggungjawab  sosial
perusahaan.

. Reputasi Perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan
tanggungjawab  sosial
perusahaan.

. Kinerja Keuangan
berpengaruh negatif

terhadap tanggungjawab
sosial perusahaan.

. Jumlah Kepemilikan
Saham Manajerial
berpengaruh negatif

terhadap tanggungjawab
sosial perusahaan.
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7. Liquiditas  berpengaruh

negatif terhadap
tanggungjawab  sosial
perusahaan.

8. Komite Audit
berpengaruh negatif

terhadap tanggungjawab
sosial perusahaan.
Sumber : Diperoleh dari berbagai jurnal dan penelitian terdahulu

2.4.Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan model konseptual mengenai bagaimana teori
yang saling berhubungan dengan berbagai faktor yang didefinisikan sebagai
masalah yang penting (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menguji tentang
pengungkapan lingkungan. Ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit,
sertifikasi lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan laverage sebagai
variable independen. Variable dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan

lingkungan. Kerangka pemikiran teoris dalam penelitian ini sebagai berikut:

UKURAN
DEWAN .
KOMISARIS (XU | ™~

Hl

UKURAN
KOMITE AUDIT b
X2 ~—
(X2) “,

SERTIFIKASI

LINGKUNGAN |—___ H3
X3) —

o | PENGUNGKAPAN

—¥| LINGKUNGAN (Y)

PROFITABILITAS|
(X4

LEVERAGE (X3)

UKURAN
PERUSAHAAN
IVAN

Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran



38

2.5.Pengembangan Hipotesis

2.5.1.Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan
Lingkungan

Dewan komisaris merupakan bagian dari emiten atau perusahaan publik yang
mempunyai tanggungjawab pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
dengan tanggungjawab serta memberi nasihat terhadap direksi (POJK NOMOR 33
/POJK.04/2014). Teori legitimasi menjelaskan kotrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Legitimasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat
kepada perusahaan. Hubungan antara teori legitimasi dengan ukuran dewan
komisaris merupakan ditandai ukuran dewan komisaris yang besar dapat menjadi
mekanisme pengendalian internal yang tinggi yang bertugas memberikan
pengawasan yang kuat dan efektif terhadap kinerja manajemen untuk melaksanakan
tanggung jawab yang lebih spesifik dalam pengungkapan lingkungan, dengan
besarnya jumlah dewan komisaris hal ini menyebabkan proses monitoring akan
semakin baik sehingga pengungkapan informasi lingkungan akan semakin luas
dan terjamin keandalannya. Pengungkapan lingkungan ini akan berdampak baik
dengan citra perusahaan dikarenakan transparansi informasi mengenai lingkungan
sehingga perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Solikhah dan Winarsih (2016) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Keberadaan dewan
komisaris dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat
untuk menekan manajemen dalam pengungkapan lingkungan. Maulia dan Yanto

(2020), Odoemelam dan Okafor (2018), menemukan bahwa ukuran dewan
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komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan.

2.5.2.Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Lingkungan

Komite audit merupakan komite yang dibuat oleh dan bertanggungjawab
terhadap komite audit dalam membantu melaksanakan tugas dan wewenang dewan
komisaris (POJK NOMOR 55/POJK.04/2015). Teori legitimasi didasarkan pada
pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara organisasi dan masyarakat.
Legitimasi dapat dilihat sebagai suatu yang diberikan masyarakat kepada
perusahaan. Sejalan dengan, teori legitimasi ukuran komite audit dapat menghindari
pelanggaran kontrak sosial dengan masyarakat karena meningkatkan fungsi
pengawasan dan kualitas kontrol yang lebih efektif bagi manajemen dalam
menyampaikan informasi pengungkapan lingkungan yang biasanya dituangkan
dalam laporan keberlanjutan. Maulia dan Yanto (2020) menemukan semakin
banyak jumlah komite audit dalam suatu perusahaan maka akan semakin luas
pengungkapan lingkungan perusahaan tersebut. Pengungkapan lingkungan yang
dilakukan perusahaan akan meningkatkan citra perusahaan yang baik sehingga
mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Maulia dan Yanto (2020), Dewi (2019), Sari, dkk., (2018) menemukan bahwa
ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.
Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh
yang cukup kuat untuk membantu dewan komisaris dan mempunyai tugas secara

spesifik terhadap proses akuntansi perusahaan dalam mengungkapkan informasi
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lingkungan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Ukuran Komite Audit berpengaruh positif terhadap terhadap
pengungkapan lingkungan.

2.5.3.Pengaruh Sertifikasi Lingkungan terhadap terhadap Pengungkapan
Lingkungan

Menurut Darnall .dkk, (2008); Phan dan Baird, (2015) sistem manajemen
lingkungan ISO 14001 adalah sistem manajemen perusahaan yang memiliki
kegunaan untuk memastikan kegiatan operasional dan produk yang dihasilkan
perusahaan dapat memenuhi komitmennya terhadap lingkungan, terutama dalam
penerapan peraturan lingkungan hidup, pencegahan pencemaran dan perbaikan
berkelanjutan. Teori legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang
diimplikasikan antara organisasi dan masyarakat. Legitimasi dapat dilihat sebagai
suatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan. Sejalan dengan teori
legitimasi bahwa perusahaan dengan tingkat pengelolaan lingkungan yang baik
memiliki sertifikat ISO 14001, maka dalam melakukan pengungkapan lingkungan
lebih luas karena nilai-nilai perusahaan telah selaras dengan nilai-nilai yang ada di
masyarakat dan perusahaan telah memenuhi pengelolaan lingkungan dengan baik
untuk mendapatkan simpati dan legitimasi dari masyarakat.

Rahmawati dan Budiwati (2018) menyatakan perusahaan yang telah
bersertifikasi berharap produknya mempunyai reputasi tinggi dan dapat diterima
oleh masyarakat dengan baik. Sehingga perusahaan yang bersertifikasi ISO 14001
melakukan pengungkapan lingkungan yang baik. Maulia dan Yanto (2020)

menemukan sertifikasi lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan
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lingkungan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Sertifikasi lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan.

2.5.4.Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Lingkungan

Kasmir (2015) menyatakan profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
sebuah perusahaan untuk mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba. Teori
legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara
organisasi dan masyarakat. Legitimasi dapat dilihat sebagai suatu yang diberikan
masyarakat kepada perusahaan. Sejalan dengan teori legitimasi bahwa profitabilitas
yang tinggi berarti perusahaan memiliki sumber dana yang lebih untuk perusahaan
meyakinkan masyarakat agar lebih peduli terhadap masalah lingkungan dengan
melakukan pengungkapan lingkungan sehingga akan lebih mudah bagi perusahaan
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Orazalin dan Mahmood (2019), Solikhah dan Winarsih (2016), Erwin (2016)
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas menandakan tingkat
pendapatan laba yang tinggi. Perusahaan dengan laba yang semakin tinggi artinya
memiliki sumber dana yang besar pula untuk melakukan pengungkapan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan lingkungan.
2.5.5.Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan lingkungan

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

aktiva perusahaan dibiayai utang (Kasmir, 2015). Teori legitimasi didasarkan pada
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pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara organisasi dan masyarakat.
Legitimasi dapat dilihat sebagai suatu yang diberikan masyarakat kepada
perusahaan. Sejalan dengan teori legitimasi, perusahaan yang memiliki struktur
modal dengan leverage yang tinggi, akan menghadapi permasalahan kepercayaan
dari masyarakat yang lebih banyak. Karena perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi umumnya lebih beresiko karena ketergantungan mereka pada
pemegang utang. Oleh sebab itu perusahaan akan mengungkapkan tanggung jawab
terhadap lingkungan dengan luas untuk membuktikan kepada publik bahwa
perusahaan memiliki tanggungjawab terutama dalam lingkungan dan dampak yang
ditimbulkan atas operasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage yang
tinggi termotivasi untuk melakukan pengungkapan lingkungan yang bagus kepada
masyarakat untuk mendapatkan citra dan legitimasi dari masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Orazalin dan Mahmood (2019), Fahad and
Nidheesh (2018) menemukan leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Oktariani & Muetia (2016) menemukan perusahaan yang memiliki
rasio hutang yang lebih tinggi memiliki motivasi yang lebih tinggi juga untuk
mengungkapkan lebih banyak mengenai informasi lingkungan dengan begitu
membentuk kesan masyarakat tentang peran dan tanggungjawab perusahaan
sebagai bentuk bahwa perusahaan telah memenuhi tanggung jawabnya sekaligus
telah memenuhi kontrak sosialnya dengan masyarakat. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.
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2.5.6.Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan

Rahmawati dan Budiwati (2018) menyatakan ukuran perusahaan merupakan
tingkat skala besar kecil sebuah perusahaan. Perusahaan besar memiliki tuntutan
keterbukaan informasi yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Teori legitimasi
didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara organisasi
dan masyarakat. Legitimasi dapat dilihat sebagai suatu yang diberikan masyarakat
kepada perusahaan. Berdasarkan teori legitimasi ukuran perusahaan dapat
meningkatkan kesamaan nilai dan norma yang berlaku masyarakat agar terhidar
dari pelanggaran kontrak sosial. Rahmawati dan Budiwati (2018) perusahaan yang
memiliki ukuran yang besar cenderung mendapatkan perhatian masyarakat dan
pemerintah yang lebih, sehingga perusahaan yang sukarela melakukan
pengungkapan lingkungan ini akan berdampak perusahaan mendapatkan citra yang
baik dan legitimasi dari masyarakat.

Nur, dkk (2019), Rahmawati dan Budiwati (2018), Solikhah dan Winarsih
(2016), Adriana dan Dewi (2018), Nur, dkk (2019), , Orazalin dan Mahmood
(2019), Fahad dan Nidheesh (2018) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Maulia dan Yanto (2020)
menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki lebih banyak perhatian daripada
perusahaan kecil, maka perusahaan besar akan memberikan informasi mengenai
pengungkapan lingkungan dengan sebaik mungkin, transparansi agar lebih
bertanggung jawab dan memuaskan masyarakat. Berdasarkan penjelasan diatas
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan
lingkungan.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode explanatory research. Sugiyono
(2018) mengungkapkan bahwa metode ini menjelaskan kaitannya antara variabel
satu dengan variabel lainnya atau lebih. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian dikatakan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2018).

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017-2019. Metode penentuan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposive
sampling ini merupakan metode penentuan sampel pada populasi yang digunakan
berdasarkan kriteria:
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2017-2019.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang mempublikasikan laporan tahunan atau
laporan keberlanjutan pada periode tahun 2017-2019.
3. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dalam

satuan mata uang dolar Amerika (US Dollar).

44



45

4. Perusahaan sektor pertambangan yang mempunyai data lengkap mengenai

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

3.3. Sumber dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari website Bursa
Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan yang termasuk sampel penelitian pada
periode tahun 2017-2019. Jenis data yang digunakan menggunakan data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang
dikeluarkan oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode tahun 2017-2019.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data dan informasi
berbentuk buku, arsip, dokumen, tulisam, angka, dan gambar berwujud laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyanto, 2018). Dokumen
ataupun data yang digunakan dipenelitian ini seperti laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan yang dikeluarkan oleh perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017-2019 melalui website

IDX dan website perusahaan yang termasuk dalam sampel penelitian.
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Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel

independen (Sugiyanto, 2018). Penelitian ini menggunakan pengungkapan

lingkungan sebagai variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel

yang bebas dan dapat mempengaruhi variabel dependen (Sugiyanto, 2018).

Penelitian ini menggunakan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit,

sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan sebagai

variabel independen.

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator

No Variable Definisi Pengukuran
Variabel
Dependen
1. | Pengungkapan Kontribusi Pengukuran pendekatan variabel
Lingkungan perusahaan dummy yang digunakan oleh Maulia
dalam dan Yanto (2020).
menginformasik
an kegiatan _ Total item yang diungkapkan perusahaan
“ngkungan Standar total item GRI
yang dilakukan Keterangan :
oleh perusahaan | p|_ = pengungkapan Lingkungan
(Fasihah, 2018). | jtem-item pengungkapan GRI terlampir
pada lampiran 1.
Variabel
Indenpenden
1. | Ukuran Dewan Dewan Penilaian ini menggunakan penilaian
Komisaris komisaris yang digunakan oleh Sukasih dan
merupakan Sugiyanto (2017).
bagian dari
emiten atau UKD : Total anggota dewan komisaris
perusahaan
publik yang Keterangan :
mempunyai UDK = Ukuran Dewan Komisaris
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tanggungjawab
pengawasan
secara umum
dan/atau khusus
sesuai dengan
tanggungjawab
serta memberi
nasihat terhadap
direksi (POJK
NOMOR 33
/POJK.04/201).

Ukuran
Komite Audit

Komite audit
merupakan
komite yang
dibuat oleh dan
bertanggungjaw
ab terhadap
dewan
komisaris dalam
membantu
melaksanakan
tugas dan
wewenang
dewan
komisaris.
Setiap
perusahaan
publik harus
mempunyai
komite audit
(POJK
NOMOR
55/POJK.04/20
15).

Penelitian ini menggunakan penilaian
yang digunakan oleh Nur, dkk (2019).

UKA : jumlah komite audit perusahaan

Keterangan :
UKA = Ukuran Komite Audit

Sertifikasi
lingkungan

Sertifikat
lingkungan 1SO
14001 adalah
sistem
manajemen
perusahaan
yang memiliki
kegunaan untuk
memastikan
kegiatan

Sertifikat lingkungan (1SO 14001)
diukur menggunakan variabel
dummy/binary. (Rahmawati dan
Budiwati, 2018).

Variabel dummy/binary Perusahaan

yang memiliki sertifikasi lingkungan

(1SO 14001) diberi skor 1, sedangkan
perusahaan yang tidak memiliki
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operasional dan
produk yang
dihasilkan
perusahaan
dapat
memenuhi
komitmennya
terhadap
lingkungan,
terutama dalam
penerapan
peraturan
lingkungan
hidup,
pencegahan
pencemaran dan
perbaikan
berkelanjutan
(Darnall .dkk,
2008; Phan and
Baird ,2015).

sertifikat lingkungan (ISO 14001) akan
diberi skor 0.

Profitabilitas

Rasio untuk
menilai
kemampuan
perusahaan
dalam mencari
keuntungan
(Kasmir, 2015).

Profitabilitas diukur menggunakan ROA
(Kasmir, 2015).

Earning after tax
ROA : g9of

Total assets

Keterangan :
ROA = Return on Asset

Leverage Rasio yang Leverage diukur menggunakan DER
digunakan (Kasmir, 2015).
untuk mengukur
sejauh mana _ Total utang
aktiva DER o otal ekuitas
perusahaan
dibiayai dengan
hutang (Kasmir, | Keterangan :
2015). DER = Debt to Equity Ratio
Ukuran Ukuran Penelitian ini menggunakan penilaian
Perusahaan perusahaan sesuai dengan penelitian (Fasikhah,
merupakan dkk., 2018)
tingkat skala
besar kecil Ukuran Perusahaan : Ln(jumlah aset)
sebuah

perusahaan.
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(Rahmawati dan
Budiwati,
2018).

3.6.Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif,
analisis statistik inferensial (uji asumsi klasik berupa uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, uji kelayakan model,
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis).
3.6.1.Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif menunjukan gambaran atau deskripsi pada suatu data yang

dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, dan kemencengan distribusi (Ghozali,
2018). Statistik deskriptif menganalisi variabel-variabel yang saling berhubungan
kemudian menunjukan dengan gambaran yang terstruktur menjelaskan hubungan
antar variabel yang di teliti. Analisis ini berguna untuk menganalisis data disertai
dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan dan karakteristik.
3.6.2.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji asumsi-asumsi statistik dari analisis
linier berganda yang bertujuan untuk menunjukan apakah model estimasi dapat
memenuhi kategori (Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik dilakukan agar persamaan
regresi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best, Liniear, Unbiased, Estimator). Uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, da uji

heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melakukan pengujian apakah data penelitian
dapat terdistribusi dengan normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018).
Penelitian ini menerapkan pengujian normalitas dapat dilakukan dengan cara
statistik dengan kolmogrov-smirnov (K-S). Pengujian menggunakan metode ini
dikatakan menunjukan hasil nilai signifikan apabila nilai diatas 0,05 maka data
dapat terdistribusi dengan normal. Sedangkan apabila hasil nilai signifikan
menunjukan dibawah 0,05 maka data terdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melakukan pengujian apakah dalam
model regresi dideteksi adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018).
Model regresi dikatakan baik apabila multikolinearitas seharusnya tidak ada
korelasi diantara variabel bebas atau variabel independen. Pendeteksian pada
metode ini dapat dilakukan dengan Nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) Kedua ukuran ini mendeteksi bahwa setiap variabel bebas atau variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas atau variabel
independen lainnya. Tolerance menghitung variabilitas variabel bebas atau
variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas atau
variabel independen lainnya. Dengan begitu nilai VIF yang tinggi berbanding
lurus dengan nilai tolerance yang rendah (karena VIF=1/tolerance). Nilai
tolerance <0,10 atau sama dengan VIF >10 merupakan nilai cut off yang umum

digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas. Oleh karena itu apabila
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nilai tolerance >0,10 atau sama dengan VIF <10 dikatakan tidak terjadi
multikolonieritas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dimana dalam model regresi
linear apakah terdapat korelasi antara kesalahan penggunggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018).
Problem autokorelasi ini terjadi karena ada korelasi. Autokorelasi terjadi
diakibatkan karena observasi secara terus menerus sepanjang waktu berkaitan
satu dengan lainnya. Residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya menyebabkan munculnya masalah autokorelasi.
Pendeteksian adanya autokorelasi salah satunya dengan cara yaitu dengan uji
durbin-watson (DW test). Uji DW test hanya diperuntukan untuk autokorelasi
tingkat pertama (first order autocorrelation) dengan ketentuan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel
independen. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
HO : tidak ada autokorelasi (r=0)
HA : ada autokorelasi (r=/0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:
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Tabel 3. 2

Daftar Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No decision | dl<d<du

Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada korelasi negative No decision |4—-du<d<4-
di

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif | Tidak ditolak | du <d <4 —du

Penelitian ini juga menggunakan uji runs test untuk mendeteksi autokorelasi.
Pada runs test ini apabila model regresi menunjukan nilai (sig.>0.05) dapat
diartikan tidak terjadi autokorelasi sedangkan jika nilai (sig.<0.05) dapat
diartikan terjadi autokorelasi.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan variansi dan error model regresi tidak
stabil atau variansi diantara error yang lain berbeda (Ghozali, 2018). Pengujian
menggunakan model ini berguna untuk mengatahui dimana model regresi
apakah ditemukan ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Oleh karena itu variance yang tetap maka disebut
homoskedastisitas adapun jika ditemukan perbedaan disebut heteroskedastisitas.
Ghozali (2018) menyatakan bahwa model regresi yang baik merupakan variance

yang tetap atau homoskedastisitas ataupun tidak ditemukan heteroskedastisitas.
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Pengujian ini menggunakan uji glejser dalam mendeteksi keberadaaan

heroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

dependen dengan residualnya. Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk

mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas. Bilamana nilai probabilitas

signifikan > 0,05, berarti model regresi tidak ditemukan heteroskedastisitas.
3.6.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Peneltian ini menggunakan alat analisis yaitu regresi berganda. Model

regresi berganda merupakan alat penguji pengaruh beberapa variabel bebas atau
variabel independen terhadap beberapa variabel terikat atau variabel dependen
(Ghozali, 2018). Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

ED = o + p1UDK + B2UKA + B3SL + B4PROB + B5SLEV + B6UP + e

Keterangan :

ED = Enviromental Disclosure
A = Konstanta

B 1-B6 = Koefisien Regresi

UDK = Ukuran Dewan Komisaris
UKA = Ukuran Komite Audit

SL = Sertifikasi lingkungan
PROB = Profitabilitas

LEV = Leverage

UP = Ukuran Perusahaan

e = Error
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3.6.3.1. Uji Kelayakan Model
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik f merupakan pengujian dimana semua variabel bebas atau
variabel independen diikut sertakan dalam model terdapat pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Ghozali, 2018).
Ketentuan yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikan a < 0,05, maka hipotesis sudah tepat Oleh karena itu,
variabel bebas atau variabel independen secara bersama-sama tidak dapat
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau variabel dependen.

b. Apabila nilai signifikan o > 0,05 maka hipotesis tidak tepat. Oleh karena itu,
variabel bebas atau variabel independen secara bersama-sama dapat berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat atau variabel dependen.

2. Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?) ini bertujuan untuk menghitung seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat atau variabel
dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinansi (R?) berupa kisaran antara
nol dan satu. Kemampuan variabel-variabel independen dalam menerangkan variasi
variabel dependen sangat terbatas diartikan bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
kecil. Sedangkan variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel depeden diartikan

bahwa nilai koefisien determinasi (R?) mendekati satu.
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Metode ini mempunyai kelemahan yang mendasar yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Ketika variabel
independen menambah satu, akibatnya nilai koefisien determinasi (R?) pasti naik
tidak peduli apakah variabel tersebut mempunyai pengaruh secara signifikan
ternadap variabel dependen. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan nilai
adjusted R? pada saat mengevaluasi model regresi tebaik. Adjusted R? bisa bernilai
negatif, meskipun yang dikehendaki harus bernilai positif. Bila setiap uji empiris
diketahui nilai adjusted R? negatif, maka dianggap bernilai nol. Secara matematis
jika nilai R?= 1, maka adjusted R?= 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted
R2 = (1-k)/(k-n). Jika K > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif.
3.6.3.2. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t merupakan untuk pengujian apakah variabel independent secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini
menerapkan nilai signifikansi 0,05 (0=5%). Penjabarannya sebagai berikut:

a. Nilai sig. < 0,05 maka diartikan signifikan. Nilai koefisien regresinya harus
dilihat terlebih dahulu, apabila arahnya sesuai dengan arah hipotesis maka dapat
diartikan Ha diterima.

b. Nilai sig. > 0,05 maka diartikan tidak signifikan. Ha dapat diartikan ditolak

sehingga tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode dalam
menentukan sampel yaitu metode purposive sampling adalah sebuah metode
pengambilan sampel atas kriteria-kriteria yang ditentukan diambil melalui laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI tahun 2017-2019 yang dapat diakses melalui website BEI vyaitu
www.idx.co.id dan website perusahaan. Kriteria-kriteria yang telah ditentukan
dalam pengambilan sampel, menghasilkan 16 perusahaan sektor pertambangan
yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini, sehingga dalam
tiga tahun penelitian diperoleh 48 sampel penelitian. Adapaun pemilihan sampel

penelitian menggunakan Kriteria sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Penentuan Sampel Penelitian
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No Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dan aktif di 47
BEI pada tahun 2017-2019
2. | Perusahaan sektor ~ pertambangan  yang  tidak 9
mempublikasikan laporan tahun atau laporan keberlanjutan
dan pengungkapan lingkungan pada tahun 2017-2019
3. | Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menerbitkan (22)
laporan keuangan dalam satuan mata uang dolar Amerika
(US Dollar)
4. | Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempunyai 0
data lengkap mengenai variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian
Perusahaan sektor pertambangan yang dijadikan sampel 16
Jumlah periode penelitian 3
Total data yang dijadikan sampel (16 x 3 tahun) 48

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

4.2. Deskripsi Variabel Penelitian

4.2.1. Ukuran Dewan Komisaris (X1)

Ukuran dewan komisaris diukur menggunakan jumlah seluruh dewan

komisaris dengan cara menghitung jumlah dewan komisaris dalam satu periode

tahunan setiap perusahaan. Jumlah dewan komisaris dipengaruhi oleh dewan

komisaris yang diangkat dan diberhentikan dalam RUPS untuk masa jabatan yang

ditentukan. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2019 menunjukan rata-rata rasio ukuran dewan komisaris sebesar 5.29 dengan nilai

rata-rata diatas rasio ukuran dewan komisaris tersebut sejumlah 19 perusahaan dan
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nilai raiso ukuran dewan komisaris dibawah rata-rata sejumlah 29 perusahaan dari
keseluruhan sampel penelitian sejumlah 48 perusahaan.
4.2.2. Ukuran Komite Audit (X2)

Ukuran komite audit diukur menggunakan jumlah seluruh komite audit
dengan cara menghitung jumlah komite audit dalam satu periode tahunan setiap
perusahaan. Jumlah komite audit dipengaruhi oleh komite audit yang diangkat dan
diberhentikan oleh dewan komisaris untuk masa jabatan tertentu. Perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 menunjukan rata-rata raiso
ukuran komite audit sebesar 3.25 dengan rata-rata tersebut sejumlah 12 perusahaan
dan nilai raiso ukuran komite audit dibawah rata-rata sejumlah 36 perusahaan dari
keseluruhan sampel penelitian sejumlah 48 perusahaan.

4.2.3. Sertifikasi Lingkungan (X3)

Sertifikasi lingkungan diukur menggunakan variabel dummy, nilai 1 untuk
perusahaan sector pertambangan yang mendapatkan sertifikasi lingkungan dan nilai
0 untuk perusahaan sektor pertambangan yang tidak mendapatkan sertifikasi
lingkungan. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-
2019 menunjukan rata-rata rasio sertifikasi lingkungan senilai 0.58 dengan nilai
rasio sertifikasi lingkungan diatas rata-rata sejumlah 28 perusahaan sektor
pertambangan yang mendaptkan sertifikasi lingkungan dan sejumlah 20 perusahaan
yang tidak mendaptkan sertifikasi lingkungan dari keseluruhan jumlah sampel

penelitian sejumlah 48 perusahaan.
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4.2.4. Profitabilitas (X4)

Profitabilitas diukur menggunakan return on asset dengan cara menghitung
earning after tax dibagi total aset. Profitabilitas menggabarkan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI 2017-2019 memiliki rata-rata rasio profitabilitas senilai 0.080827
dengan nilai rasio profitabilitas diatas rata-rata sejumlah 17 perusahaan dan nilai
raiso profitabilitas dibawah rata-rata sejumlah 31 perusahaan dari keseluruhan
sampel sejumlah 48 perusahaan. Perusahaan PT Bayan Resources Tbhk tahun 2018
sebagai nilai rasio profitabilitas tertinggi senilai 0.4556 dan perusahaan PT Vale
Indonesia Thk tahun 2017 sebagai nilai rasio profitabilitas terendah senilai -0.0070.
4.2.5. Leverage (X5)

Leverage diukur menggunakan debt equity ratio dengan cara
membandingkan antara seluruh utang dengan ekuitas. Leverage menggambarkan
suatu perusahaan dibiayai utang, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
membiayai seluruh kewajibannya. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI 2017-2019 memiliki rata-rata rasio profitabilitas senilai 1.548778 dengan
nilai rasio leverage diatas rata-rata sejumlah 14 perusahaan dan nilai raiso leverage
dibawah rata-rata sejumlah 34 perusahaan dari keseluruhan sampel sejumlah 48
perusahaan. Perusahaan PT Bumi Resources Tbk tahun 2017 sebagai nilai rasio
leverage tertinggi senilai 11.9090 dan perusahaan PT Harum Energy Tbk tahun

2019 sebagai nilai rasio leverage terendah senilai 0.1187.
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4.2.6. Ukuran Perusahaan (X6)

Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dengan cara
menghitung logaritma natural total aset perusahaan. Total aset menggambarkan
besar kecilnya sebuah perusahaan. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI 2017-2019 memiliki rata-rata rasio ukuran perusahaan senilai 20.83221637
dengan nilai rasio ukuran perusahaan diatas rata-rata sejumlah 26 perusahaan dan
nilai raiso ukuran perusahaan dibawah rata-rata sejumlah 22 perusahaan dari
keseluruhan sampel sejumlah 48 perusahaan. Perusahaan PT Andaro Energy Tbk
tahun 2019 sebagai nilai rasio ukuran perusahaan tertinggi senilai 22.699720 dan
perusahaan PT Resource Alam Indonesia Tbk sebagai nilai rasio ukuran perusahaan
terendah senilai 18.469981.

4.2.7. Pengungkapan Lingkungan ()

Pengungkapan lingkungan diukur menggunakan variabel dummy dengan
cara menghitung total pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan dibagi
standar total item GRI, nalai 1 untuk per item perusahaan sektor pertambangan
yang melakukan pengungkapan lingkungan dan nilai 0 untuk per item perusahaan
sektor pertambangan yang tidak melakukan pengungkapan lingkungan. Perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 menunjukan rata-rata
rasio pengungkapan lingkungan senilai 0.273741 dengan nilai rasio pengungkapan
lingkungan diatas rata-rata sejumlah 21 perusahaan sektor pertambangan yang
mendaptkan pengungkapan lingkungan dan sejumlah 27 perusahaan yang dibawah
rata-rata nilai rasio pengungkapan lingkungan dari keseluruhan jumlah sampel

penelitian sejumlah 48 perusahaan. Perusahaan PT Andaro Energy Tbk tahun 2019
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sebagai nilai rasio pengungkapan lingkungan tertinggi senilai 0.7500 dan
perusahaan PT Bayan Resources Tbk tahun 2019 dan PT Harum Energy tahun 2018

sebagai nilai rasio pengungkapan lingkungan terendah senilai 0.0625.

4.3. Analisis Data
4.3.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan variabel penelitian yang digunakan pada
penelitian ini dalam bentuk statistik. Analisis statistik deskriptif meliputi nilai
minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Penelitian ini menggunakan 48
sampel yang terdiri dari 16 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019. Berikut hasil analisis statistik deskriptif penelitian

ini:



Tabel 4. 2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
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N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
UDK 48 3 10 5.29 1.398
UKA 48 3 4 3.25 0.438
SL 48 0 1 0.58 0.498
PROF 48 | -0.0070 0.4556 0.080827 0.0927621
LEV 48 0.1187 11.9090 1.548778 2.0619742
up 48 | 18.469981 | 22.699720 | 20.83221637 | 1.202354787
PL 48 0.0625 0.7500 0.273741 0.1736496
Valid N 48
(listwise)

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menemukan bahwa variabel

independen ukuran dewan komisaris menunjukan nilai minimum 3 dengan nilai

maksimum 10 dan nilai rata-rata 5.29 serta nilai standar deviasi sebesar 1.398. Nilai

standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata pada penelitian ini

menunjukan bahwa pada variabel

penyimpangan data yang rendah serta persebaran yang merata.

ukuran dewan komisaris ditemukan

Variabel independen ukuran komite audit menunjukan nilai minimum 3

dengan nilai maksimum 4 dan nilai rata-rata 3.25 serta nilai standar deviasi sebesar

0.438. Nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata pada penelitian
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ini menunjukan bahwa pada variabel ukuran komite audit ditemukan penyimpangan
data yang rendah serta persebaran yang merata.

Variabel independen sertifikasi lingkungan menunjukan nilai minimum 0
dengan nilai maksimum 1 dan nilai rata-rata 0.58 serta nilai standar deviasi sebesar
0.498. Nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata pada penelitian
ini menunjukan bahwa pada variabel sertifikasi lingkungan ditemukan
penyimpangan data yang rendah serta persebaran yang merata.

Tabel 4. 3

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Dummy

Variabel Dummy 0 Dummy 1 Observasi

Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase

Sertifikasi 20 42% 28 58% 48 100%

Lingkungan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Variabel independen profitabilitas menunjukan nilai minimum -0.0070
dengan nilai maksimum 0.4556 dan nilai rata-rata 0.080827 serta nilai standar
deviasi sebesar 0.0927621. Nilai standar deviasi ini lebih besar dari pada nilai rata-
rata pada penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel profitabilitas ditemukan
penyimpangan data yang tinggi serta persebaran yang tidak merata.

Variabel independen leverage menunjukan nilai minimum 0.1187 dengan
nilai maksimum 11.9090 dan nilai rata-rata 1.548778 serta nilai standar deviasi

sebesar 2.0619742. Nilai standar deviasi ini lebih besar dari pada nilai rata-rata pada
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penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel leverage ditemukan penyimpangan
data yang tinggi serta persebaran yang tidak merata.

Variabel independen ukuran perusahaan menunjukan nilai minimum
18.469981 dengan nilai maksimum 22.699720 dan nilai rata-rata 20.83221637 serta
nilai standar deviasi sebesar 1.202354787. Nilai standar deviasi ini lebih kecil dari
pada nilai rata-rata pada penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel ukuran
perusahaan ditemukan penyimpangan data yang rendah serta persebaran yang
merata.

Variabel dependen pengungkapan lingkungan menunjukan nilai minimum
0.0625 dengan nilai maksimum 0.7500 dan nilai rata-rata 0.273741 serta nilai
standar deviasi sebesar 0.1736496. Nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada
nilai rata-rata pada penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel pengungkapan
lingkungan ditemukan penyimpangan data yang rendah serta persebaran yang
merata.

4.3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melakukan pengujian apakah data penelitian
dapat terdistribusi dengan normal atau tidak normal. Penelitian ini menerapkan
pengujian normalitas dengan menggunakan metode uji kolmogrov-smirnov (K-S).

Hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov sebagai berikut :
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Tabel 4. 4

Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov

Unstandardized Residual
N 48
Normal Parameters®? Mean 0.0000000
Std. 0.14722474

Deviation
Most Extrem Differences Absolute 0.96
Positive 0.96
Negative -0.061
Test Statistic 0.96
Asymp. Sig (2-tailed) 0.200¢¢

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov diatas menunjukan nilai
sebesar 0.200 sehingga nilai signifikansinya lebih besar dari pada 0.05 berarti data
terdistribusi secara normal.
2. Hasil Uji Multikolenearitas

Uji multikolenearitas dilakukan untuk pengujian apakah model regresi terjadi
adanya korelasi antar variabel bebas. Penelitian ini menggunakan metode nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Hasil pengujian nilai tolerance dan

variance inflation factor sebagai berikut :
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Tabel 4.5

Hasil Uji Tolerance dan Variance Inflation Factor

Collinearty Statistics
Model
Tolerance VIF

(Constant)

UDK 0.784 1.275
UKA 0.743 1.345
SL 0.637 1.569
PROF 0.847 1.181
LEV 0.514 1.945
UP 0.770 1.299

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation
factor (VIF) < 10 sehingga model regresi pada penelitian ini tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel bebas.

3. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dimana dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan penggunggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Penelitian ini menggunakan metode uji durbin-

watson (DW test). Hasil pengujian durbin-watson sebagai berikut :



Tabel 4. 6

Hasil Uji Durbin-Watson
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R R Square Adj R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
0.530¢ 0.281 0.176 0.1576296 1.309

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai durbin-watson

sebesar 1.309 sehingga nilai durbin-watson lebih besar dari pada nilai dl 1.2709

sedangkan nilai du 1.8265 lebih besar dari pada nilai durbin-watson sehingga tidak

dapat disimpulkan.

Hasil uji durbin-watson menunjukan hasil yang tidak dapat disimpulkan

sehingga dalam penelitian ini juga menggunakan uji runs test untuk melihat ada

atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini. Pada runs test ini apabila model

regresi menunjukan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 dapat disimpulkan tidak

terjadi autokorelasi sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 dapat

diartikan terjadi autokorelasi. Berikut hasil uji runs test sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Hasil Uji Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value a -0.01849
Cases < Test Value 24
Cases >= Test Value 24
Total Cases 48
Number of Runs 18
Z -1.897
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.058

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan table diatas menunjukan hasi pengujian runs test senilai 0.058 lebih
besar dari 0.050 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini tidak terjadi autokorelasi.

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji hetoskedastisitas digunakan untuk mengetahui dimana model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari total residual satu pengamatan ke pengematan yang
lain. Penelitian ini menggunakan metode uji glejser. Hasil pengujian

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser sebagai berikut :



Tabel 4. 8

Hasil Uji glejser
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Model Sig.
(Constant) 0.533
UKD 0.863
UKA 0.396
SL 0.793
PROF 0.356
LEV 0.299
UP 0.118

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai uji glejser semua

variabel nilai signifikansi diatas 0.050 sehingga dapat disimpulkan nilai uji glejser

lebih besar dari pada 0.050 berarti

heteroskedastisitas.

4.3.3. Analisis Linier Berganda

Hasil uji analisis linier berganda dengan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel

dibawah berikut ini :

model regresi

tidak ditemukan
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Tabel 4.9

Hasil Analisis Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) -0.745 0.463 -1.608 | 0.116
UDK 0.010 0.019 0.081 0.542 0.590
UKA -0.054 0.061 -0.135 -0.881 0.383
SL 0.127 0.058 0.365 2.203 0.033
PROF -0.504 0.269 -0.269 -1.872 0.068
LEV 0.006 0.016 0.077 0.416 0.680
up 0.053 0.022 0.364 2.415 0.020

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas model regresi berganda pada penelitian ini sebagai
berikut :
ED = -0.745 + 0.010UDK — 0.054UKA + 0.127SL — 0.504PROF + 0.006LEV +

0.053UP + ¢
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Persamaan model regresi berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengungkapan lingkungan mempunyai konstanta -0.745 yang berarti apabila
semua variabel independent yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit,
sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan dianggap
konstanta atau nol maka pengungkapan lingkungan sebesar -0.745.

b. Ukuran dewan komisaris mempunyai koefisien regresi senilai 0.010 yang berarti
apabila ada kenaikan 1 satuan pada ukuran dewan komisaris dan variabel lain
dianggap konstanta maka akan meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai
0.010.

c. Ukuran komite audit mempunyai koefisien regresi senilai -0.054 yang berarti
apabila ada kenaikan 1 satuan pada ukuran komite audit dan variabel lain
dianggap konstanta maka akan meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai
-0.054.

d. Sertifikasi lingkungan mempunyai koefisien regresi senilai 0.127 yang berarti
apabila ada kenaikan 1 satuan pada sertifikasi lingkungan dan variabel lain
dianggap konstanta maka akan meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai
0.127.

e. Profitabilitas mempunyai koefisien regresi senilai -0.504 yang berarti apabila
ada kenaikan 1 satuan pada profitabilitas dan variabel lain dianggap konstanta
maka akan meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai -0.504.

f. Leverage mempunyai koefisien regresi senilai 0.006 yang berarti apabila ada
kenaikan 1 satuan pada leverage dan variabel lain dianggap konstanta maka akan

meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai 0.006.
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g. Ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi senilai 0.053 yang berarti
apabila ada kenaikan 1 satuan pada ukuran perusahaan dan variabel lain
dianggap konstanta maka akan meningkatkan pengungkapan lingkungan senilai
0.053.

4.3.3.1.Hasil Uji Kelayakan Model

1. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik f merupakan pengujian dimana semua variabel bebas atau variabel
independent diikut sertakan dalam model terdapat pengaruh secara Bersama-sama
terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
variabel ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan,
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan sedangkan pengungkapan

lingkungan sebagai variabel dependen. Berikut hasil pengujian uji f sebagai

berikut:
Tabel 4. 10
Hasil Uji f
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 0.399 6 0.066 2.673 0.028%
Residual 1.019 41 0.025
Total 1.417 47

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022
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Hasil pengujian diatas menunjukan nilai f-hitung sebesar 2.673 lebih besar
dibandingkan dengan f-tabel 2.324 sedangkan nilai signifikansi 0.028 lebih kecil
dibandingkan 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan secara bersamaan atau bersama-sama mempengaruhi
pengungkapan lingkungan.

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?) ini bertujuan untuk menghitung seberapa jauh

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat atau variabel

dependen. Berikut hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R?) sebagai

berikut:
Tabel 4. 11
Hasil Uji Koefisien determinasi (R?)
R R Square Adj. R Square Std. Error of the
Estimate
0.530¢ 0.281 0.176 0.1576296

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022

Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R?) menunjukan nilai
sebesar 0.176 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris,
ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan sebesar 17,6%,

sisanya 83,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model dalam penelitian ini.
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4.3.3.2.Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menilai seberapa berpengaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan variabel ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi
lingkungan, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan sedangkan
pengungkapan lingkungan sebagai variabel dependen. Berikut hasil pengujian uji

t sebagai berikut :

Tabel 4. 12
Uji t
T Sig.
(Constant) -1.608 0.116
UDK 0.542 0.590
UKA -0.881 0.383
SL 2.203 0.033
PROF -1.872 0.068
LEV 0.416 0.680
UP 2.415 0.020

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022
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Berdasarkan table diatas dijelaskan sebagai berikut :

a. Ukuran dewan komisaris menunjukkan nilai t sebesar 0.542 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0.590 (sig.>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan
ditolak.

b. Ukuran komite audit menunjukkan nilai t sebesar -0.881 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0.383 (sig.>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran komite audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan ukuran
komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan ditolak.

c. Sertifikasi lingkungan menunjukkan nilai t sebesar 2.203 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0.033 (sig<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
sertifikasi lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan sertifikasi lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan diterima.

d. Profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar -1.872 dengan nilai siginifikansi
sebesar 0.068 (sig.>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negative tidak signifikan terhadap pengungkapan lingkungan.
Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif

terhadap pengungkapan lingkungan ditolak.
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e. Leverage menunjukkan nilai t sebesar 0.416 dengan nilai siginifikansi sebesar
0.680 (sig.>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Hipotesis kelima
(H5) yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan ditolak.

f. Ukuran perusahaan menunjukkan nilai t sebesar 2.415 dengan nilai siginifikansi
sebesar 0.020 (sig.<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan.
Hipotesis keenam (H6) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap pengungkapan lingkungan diterima.

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1.Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan
Lingkungan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya,
ukuran dewan komisaris pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2019 tidak menjamin perusahaan tersebut melakukan
pengungkapan lingkungan. Beberapa penyebab ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, pertama terdapat perusahaan
yang melakukan pengungkapan lingkungan yang sedikit meskipun mempunyai
ukuran dewan komisaris yang besar seperti PT Harum Energy Tbk yang
mempunyai nilai ukuran dewan komisaris senilai 6 sedangkan nilai pengungkapan

lingkungan kecil dengan nilai pengungkapan lingkungan sebesar 0.0625 tahun
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2018. Penyebab kedua ditemukan perusahaan yang melakukan pengungkapan
lingkungan sedikit dikarenakan ukuran dewan komisaris yang kecil pada tahun
2017 dan 2019 seperti perusahaan PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Thk yang
diketahui memiliki nilai ukuran dewan komisaris senilai 3 sedangkan nilai
pengungkapan lingkungan pada tahun 2017 dengan nilai 0.067 dan 2019 senilai
0.093 sehingga hasil pengujian pada penelitian ini tidak mendukung hipotesis
pertama yang menyebutkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan.

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan
dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
keandalannya dikarenakan pengawasan yang kuat dan efektif terhadap kinerja
manajemen untuk melaksanakan tanggungjawabnya yang lebih spesifik dalam
pengungkapan lingkungan oleh dewan komisaris. Berbeda dengan temuan dalam
penelitian ini yang menunjukan perusahaan dengan ukuran dewan komisaris yang
besar tidak menjamin perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang luas.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sukasih dan Sugiyanto (2017) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, dikarenakan ukuran dewan
komisaris yang rata-rata kecil menyebabkan pengendalian dan pengawasan
manajemen kurang efektif sehingga menyebabkan pengungkapan lingkungan yang
sempit dan kurang dalam keandalannya. Nur, dkk (2017) juga menemukan bahwa

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
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Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Solikhah dan Winarsih (2016), Odelam
dan Okafor (2018), serta Maulia dan Yanto (2020) yang menemukan bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Maulia dan
Yanto (2020) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan
komisaris yang besar lebih menjamin dalam pengungkapan lingkungan yang bagus
dan luas dikarenakan mekanisme pengendalian internal yang tinggi yang bertugas
memberikan pengawasan yang kuat dan efektif terhadap kinerja manajemen untuk
melaksanakan tanggung jawab yang lebih spesifik dalam pengungkapan
lingkungan.
4.4.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Lingkungan
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran komite audit berpengaruh
negatif tidak siginifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya, ukuran
komite audit pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2017-2019 tidak menjamin perusahaan tersebut melakukan pengungkapan
lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan temuan pada PT Astrindo Nusantara
Infrastruktur Thk yang mempunyai ukuran komite audit yang cukup besar senilai 4
sedangkan nilai pengungkapan lingkungan yang kecil senilai 0.067. Begitu juga
dengan PT Bayan Resources Tbk pada tahun 2019 yang mempunyai ukuran komite
audit cukup besar senilai 4 sedangkan nilai pengungkapan lingkungan yang kecil
senilai 0.0625 sehingga hasil pengujian pada penelitian ini tidak mendukung
hipotesis kedua yang menyebutkan ukuran komite audit berpengaruh positif

terhadap pengungkapan lingkungan.
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Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan
dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
keandalannya dikarenakan pengawasan yang kuat dan efektif terhadap kinerja
manajemen untuk melaksanakan tanggungjawabnya yang lebih spesifik dalam
pengungkapan lingkungan oleh komite audit. Berbeda dengan temuan dalam
penelitian ini yang menunjukan perusahaan dengan ukuran komite audit yang besar
tidak menjamin perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang luas.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur, dkk (2019)
menemukan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan dikarenakan komite audit tidak dapat mempengaruhi pengungkapan
lingkungan tetapi hanya berfokus kepada pengawasan aktivitas perusahaan
terutama aktivitas keuangan yang berhubungan dengan operasional. Sukasih dan
Sugiyanto (2017), Kurniawan (2019), serta Mutmainah dan Indrasari (2019) juga
menemukan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Sari, dkk (2018), Dewi
(2019), serta Maulia dan Yanto (2020) menemukan bahwa ukuran komite audit
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Maulia dan Yanto (2020)
menemukan bahwa ukuran komite audit yang besar dapat meningkatkan fungsi
pengawasan dan kualitas kontrol yang lebih efektif bagi manajemen dalam
menyampaikan informasi pengungkapan lingkungan. Semakin banyak jumlah
komite audit dalam suatu perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan

lingkungan perusahaan tersebut.
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4.4.3.Pengaruh Sertifikasi Lingkungan terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sertifikasi lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya, perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 memiliki sertifikasi
lingkungan tersebut akan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas. Hal
tersebut dibuktikan dengan PT Andaro Energy Tbk tahun 2019 yang memiliki
sertifikasi lingkungan dan mempunyai nilai pungungkapan lingkungan sebesar 0.75
sehingga hasil pengujian ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan
sertifikasi lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan
dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
keandalannya dikarenakan perusahaan dengan tingkat pengelolaan lingkungan
yang baik ditandai dengan memiliki sertifikasi lingkungan, maka dalam melakukan
pengungkapan lingkungan lebih luas. Sejalan dengan temuan dalam penelitian ini
yang menunjukan perusahaan dengan sertifikasi lingkungan yang dimiliki
perusahaan mengindikasikan pengelolaan lingkungan yang baik sehingga
perusahaan akan melakukan pengungkapan lingkungan yang luas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati dan
Budiawati (2018) menemukan bahwa sertifikasi lingkungan berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan. Berdasarkan penelitian tersebut perusahaan yang
mendapatkan sertifikasi lingkungan mempunyai komitmen untuk melaksanakan

suatu perbaikan terus menerus, bertahap, dan bersifat kesesuaian bukan kinerja.
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Maulia dan Yanto (2020) juga menemukan bahwa sertifikasi lingkungan
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Dianawati (2017), Oktariani dan Mautia (2018)
menemukan bahwa sertifikasi lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan. Oktariani dan Mautia (2018) menemukan bahwa
perusahaan yang memiliki sertifikasi lingkungan tidak selalu melakukan
pengungkapan lingkungan secara luas sehingga tidak ada perbedaan tingkat
pengungkapan lingkungan yang dikeluarkan perusahaan yang mempunyai
sertifikasi lingkungan dengan perusahaan yang tidak mempunyai sertifikasi
lingkungan.
4.4.4.Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya, profitabilitas yang
tinggi pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019
tidak menjamin perusahaan tersebut melakukan pengungkapan lingkungan.
Beberapa penyebab terjadinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan, pertama terdapat perusahaan yang memiliki nilai
pengungkapan lingkungan yang tinggi meskipun memiliki rasio profitabilitas yang
rendah seperti PT Vale Indonesia pada tahun 2017 dengan nilai pengungkapan
lingkungan sebesar 0.3 sedangkan nilai rasio profitabilitas senilai -0.0069.
Penyebab kedua terdapat perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan
lingkungan yang rendah meskipun mempunyai nilai rasio profitabilitas yang tinggi

seperti PT Bayan Resources Tbk pada tahun 2018 dengan nilai pengungkpan
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lingkungan sebesar 0.093 sedangkan nilai rasio profitabilitas senilai 0.45 sehingga
hasil pengujian pada penelitian ini tidak mendukung hipotesis keempat yang
menyatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan
dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
keandalannya dikarenakan rasio profitabilitas tinggi menandakan tingkat
pendapatan laba yang tinggi sehingga perusahaan memiliki sumber dana yang besar
untuk melakukan pengungkapan lingkungan. Berbeda dengan temuan dalam
penelitian ini yang menunjukan perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi tidak
menjamin perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang luas.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Asmeri, dkk (2017),
Rahmawati dan Budiawati (2018), Andriana dan Dewi (2018), serta Nur, dkk
(2019) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan. Berdasarkan penelitian tersebut perusahaan yang
memiliki rasio profitabilitas yang tinggi sehingga mempunyai dana yang besar tidak
menjamin melakukan pengungkapan lingkungan yang luas. Asmeri, dkk (2017)
menemukan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi belum tentu
mengungkapkan lebih banyak aktivitas sosial dalam laporan tahunannya, karena
perusahaan lebih berorientasi pada profit. Penelitian lain yang dilakukan Solikhah
dan Winarsih (2016), Erwin (2016), Orazalin dan Mahmood (2018), serta Maulia
dan Yanto (2020) menemukan hasil penelitian yang berbeda bahwa profitabilitas

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Maulia dan Yanto
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(2020) menemukan bahwa nilai profitabilitas yang tinggi sehingga
mengindikasikan perusahaan memiliki dana yang besar lebih menjamin perusahaan
untuk lebih peduli dengan lingkungan dengan melakukan pengungkapan
lingkungan.
4.4.5.Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya, perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 yang memiliki rasio leverage
tinggi tidak menjamin perusahaan tersebut untuk melakukan pengungkapan
lingkungan. Beberapa penyebab yang menjadikan leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan, pertama terdapat perusahaan yang memiliki
rasio leverage yang tinggi tidak melakukan pengungkapan lingkungan yang luas
seperti PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk pada tahun 2017 dengan nilai
pengungkapan lingkungan sebesar 0.067 sedangkan nilai leverage senilai 2.808.
Penyebab kedua terdapat perusahaan yang memiliki nilai rasio leverage yang
rendah tetapi memiliki nilai pengungkapan yang tinggi seperti PT Vale Indonesia
pada tahu 2019 dengan nilai pengungkapan lingkungan sebesar 0.5 sedangkan nilai
leverage senilai 0.144 sehingga hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis
keempat yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan.

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan

dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
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keandalannya dikarenakan tingkat rasio leverage yang tinggi lebih beresiko
terhadap ketergantungan kepada utang sehingga perusahaan untuk meningkatkan
citra dan kepercayaan masyarakat perusahaan melakukan pengungkapan
lingkungan sebagai bentuk peduli lingkungan. Berbeda dengan temuan dalam
penelitian ini yang menunjukan perusahaan dengan leverage yang tinggi tidak
menjamin perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang luas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Orazalin dan Mahmood (2019),
Mutmainah dan Indrasari (2019), Nurhayati dan Kurniati (2019), Maulia dan Yanto
(2020) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Maulia dan Yanto (2020) menunjukkan bahwa tingkat leverage yang
tinggi cenderung mengalokasikan sumber daya yang dimiliki untuk melunasi
hutang dibandingkan dengan pelaporan informasi pengungkapan lingkungan
sehingga perusahaan lebih memilih untuk melaporkan laba saat ini lebih tinggi agar
tidak melanggar perjanjian dengan kreditur. Oktariani dan Meutia (2016), Fahad
dan Nidheesh (2018), Dewi (2019) menemukan hasil yang berbeda dengan
penelitian ini bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Oktariani dan Meutia (2016) menemukan bahwa tingkat rasio leverage yang tinggi
membuat perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan untuk meningkatkan
citra dalam peran dan tanggungjawab perusahaan sebagai bentuk bahwa perusahaan
dapat memenuhi tanggungjawabnya.
4.4.6.Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya, perusahaan sektor
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pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 memiliki tingkat ukuran
perusahaan yang tinggi akan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas.
Temuan tersebut dibuktikan dengan terdapat perusahaan yang mempunyai nilai
pengungkapan lingkungan yang tinggi dan nilai total aset yang tinggi seperti PT
Adaro Energy Tbk pada tahun 2019 yang mempunyai nilai pengungkapan
lingkungan sebesar 0.75 dan nilai total aset senilai 22.699 sehingga hasil pengujian
ini mendukung hipotesis keenam yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan lingkungan.

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial antara organisasi dan
masyarakat. Pada hal ini perusahaan ingin meningkatkan citra dan pengakuan
dengan melakukan pengungkapan lingkungan dengan luas dan terjamin
keandalannya dikarenakan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar akan
lebih banyak mendapatkan perhatian masyaratkat dan pemerintah sehingga
perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan. Sejalan dengan temuan dalam
penelitian ini yang menunjukan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar
pula memiliki nilai pengungkapan lingkungan yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Solikhah dan Winarsih (2016),
Adriana dan Dewi (2018), Fahad dan Nidheesh (2018), Nur, dkk (2019), Orazalin
dan Mahmood (2019), Maulia dan Yanto (2020) menemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Nur, dkk
(2019) menemukan perusahaan yang mempunyai total aset yang tinggi akan
memiliki kapitalisasi pasar yang tinggi dan mempunyai dampak sosial yang tinggi

atas pengelolaan aset perusahaan sehingga perusahaan akan melaksanakan
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pengungkapan lingkungan. Namun, hasil penelitian yang berbeda dengan Oktariani
dan Meutia (2016), Fasikhah, dkk (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Fasikhah, dkk (2018)
menemukan bahwa tinggi atau rendahnya pengungkapan lingkungan tidak
ditentukan oleh besar atau kecilnya perusahaan yang menentukan pengungkapan
lingkungan yang luas apabila perusahaan memandang kebijakan pengungkapan

lingkungan sebagai kebijakan yang menguntungkan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 48 sampel penelitian

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 mengenai

pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, sertifikasi lingkungan,

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan

sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif tidak siginifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar
kecilnya ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan.

Ukuran komite audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar
kecilnya ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan.

Sertifikasi lingkungan berpengaruh positif siginfikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa memiliki sertifikasi

lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

. Profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan

lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
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5. Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya leverage
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

6. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

5.2. Implikasi

Implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis
Bagi akademis diharapkan bisa menambah suatu pengetahuan tentang

pengungkapan lingkungan khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan lingkungan serta diharapkan bisa menjadi referensi pada
menerapkan suatu teori dengan membandingkan praktik di lapangan dan
diharapkan mampu memberi suatu kontribusi penelitian pada mengembangkan
penelitian mendatang.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Perusahaan Pertambangan
Bagi perusahaan sektor pertambangan diharapkan untuk lebih memperhatikan

faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan karena hal tersebut

berhubungan dengan citra perusaahaan di mata masyarakat.
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b. Bagi Regulator Otoritas Jasa Keuangan

Bagi regulator diharapkan dapat lebih memperhatikan perusahaan dalam hal
pengungkapan lingkungan agar sesuai dengan peraturan dan standar yang telah
diterapkan dan diharapkan dapat menjadikan bahan acuan dalam pengembangan
kebijakan terkait pengungkapan lingkungan.
c. Bagi Investor

Bagi investor diharapkan dapat memperhatikan mengenai pengungkapan
lingkungan perusahaan tersebut sehingga dapat memahami dan memperhatikan
mengenai pengungkapan lingkungan yang dipublikasikan perusahaan sebelum
melaksanakan investasi pada perusahaan.
d. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat diharapkan dapat memperhatikan terkait pengungkapan
lingkungan yang dipublikasikan perusahaan sehingga masyarakat dapat memantau

terkait pengelolaan lingkungan perusahaan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Kecilnya kemampuan variabel independen (ukuran dewan komisaris, ukuran
komite audit, sertifikasi lingkunga, profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan) dalam menjelaskan variabel dependen (pengungkapan lingkungan)

yakni sebesar 17.6%.
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2. Keterbatasan pada mencari literatur yang membahas tentang variabel sertifikasi
lingkungan. Hal ini disebabkan masih sedikitnya artikel yang meneliti tentang

variabel sertifikasi lingkungan.

5.4. Agenda Penelitian Mendatang

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, maka untuk mengatasi
keterbatasan penelitian mendatang diharapkan suatu perbaikan pada beberapa hal
sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain seperti
kepemilikan manajerial, umur perusahaan dan memperluas sampel penelitian
(misalnya seluruh perusahaan manufaktur).

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mencari lebih banyak literatur tantang
variabel sertifikasi lingkungan sehingga bisa dijadikan sebagai tambahan bahan

referensi untuk penelitian mendatang.
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